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PENGARUH REWARD TERHADAP MOTIVASI BELAJAR SISWA MA
MUSTHOFAWIYAH NGURUAN SOKO TUBAN

ABSTRAK

Mujib 2011 Skripsi Progam Strata 1 (S1), Program Studi Pendidikan Agama Islam
Sekolah Tingg: Agama Islam Sunan Gir1 Bojonegoro
Pembimbing (I) Drs H Anas Yusuf, M Pd I
(I) Ulva, M Pd I
Kata Kunci Reward, Motivasi Belajar

Penelitian 11 bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara Reward
dengan Motivas: Belajar Siswa dan seberapa kuatnya Penelitian 11 dilaksanakan di
MA Musthofawiyah, tepatnya di Desa Nguruan, Kecamatan Soko, Kabupaten Tuban,
Propinst Jawa Timur, pada bulan Jun1 2011

Teknik pengumpulan data yang penulis pergunakan adalah teknik kuesioner
(angket) dan dokumentasi Populasi pada penelitian i adalah siswa MA
Musthofawiyah Nguruan Soko Tuban, sedangkan sampelnya adalah 59 siswa dan
Jumlah populasi penehitian Dan tekmk sampling yang penulis pergunakan adalah
Disproportionate Stratified Random Sampling, yaitu dengan mengambil sampel
penelitian tanpa memperhatikan besaran sampel (besaran prosentase)

Hasil penehitian yang telah penulis peroleh adalah ada hubungan yang positif
antara Reward dengan motivas: belajar siswa MA Musthofawiyah Nguruan Soko
Tuban Hasil 1 diperoleh melalur rumus “Korelasi Product Moment” Melalut
rumus m hasil yang diperoleh adalah r,, = 0,782 atau tinggi Langkah selanjutnya
adalah mengkonsultasikan nila1 ry, dengan tabel “1”” product moment, namun terlebih
dahulu mencar1 nilar df-nya dengan rumus df = N-nr, sehingga df = 40 dan
dikonsultasihan dengan tabel "r” product moment (rt), sehingga r pada taraf 5 % =
0,304 dan 1 % = 0,393 Jadi dapat dissmpulkan r; 1 % < 1y > 1 5 % Untuk
mengetahur seberapa kuat hubungannya, maka nilai ry, dikonsultasikan dengan tabel
mterpretas: “Koefisien Korelasi”, hasilnya adalah r,y = 0,782 berada diantara 0,70~
0,799 Jadi, antara vanabel X dan variabel Y ada korelas: yang kuat Hal im berart:
ada hubungan yang positif antara Reward dengan motivasi belajar siswa MA
Musthofawiyah Nguruan Soko Tuban
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan secara sederhana dapat diartikan sebagai usaha manusia yang
membina kepribadiannya melalut belajar dan pembelajaran Hal mi sejalan
dengan Undang-undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nastonal Bab I Pasal 1 yaitu

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potens: dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual  keagamaan, pengendalian din, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara” ' (Undang-undang RI no 3)

Untuk mencapar tujuan Pendidikan sebagaimana disebutkan di atas,
manusia di tuntut aktif untuk mengembangkan potensinya melaluai belajar dan
pembelajaran, karena belajar ialah suatau proses memperoleh arti-arti dan
pemahaman-pemahaman serta cara-cara menafsirkan dunia di sekeliling siswa
Belajar bukan merupakan tujuan, akan tetapi belajar adalah merupakan suatu

proses yang dilakukan seseorang untuk mencapai tujuan dalam rangka memenuhi

kebutuhan hidup tiap individu

Individu belajar karena adanya (Stimulus) dari luar dan mungkin pola karena
adanya dorongan dari dalam karena ada prinsip-prinsip dinamusast dalam diri

individu

5 Undang-undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 Bab Il Pasal 3 tentang system
pendidikan Nastonal, Citra Utama, Bandung, 2003, hal 3

1



Banyak faktor yang mempengaruhi proses belajar siswa, faktor-faktor
dapat mendukung ataupun menghambat proses belajar siswa Semakin banyak
faktor pendukung kegaiatan belajar, maka semakin besar kemungkinan terjadi
perubahan tingkah laku yang diharapkan Demikian juga sebaliknya semakin
banyak faktor yang menghambat kegiatan belajar siswa maka akan semakin kecil
kemungkinan terjadinya perubahan tingkah laku

Faktor yang mempengaruht proses belajar siswa bersumber dan dalam dirt
siswa maupun lingkungan Faktor dari dalam dir1 siswa disebut faktor internal
sedangkan faktor dari luar dirt siswa biasa disebut dengan faktor eksternal

Faktor internal menjangkau seluruh pribadi siswa termasuk fistk dan
mental Faktor internal i memiliki beberapa faktor yaitu faktor fisiologt yang
bersifat bawaan ataupun diperoleh dari faktor psikologis Thomas F Station
mengemukakan enam faktor psikologis yang mempengaruh: belajar, keenam
faktor tersebut yaitu motivasi, konsentrasi, reaksi, organisme, permohonan,
ulangan *

Faktor eksternal adalah faktor yang bersumber dari luar dirt siswa yang
bersangkutan Faktor eksternal i dibagi menjadi dua faktor yaitu faktor sosial
dan faktor non-sosial Faktor sosial adalah yang berhubungan dengan manusia,
baik manusia disekitarnya maupun banyak reprentasinya Sepert: foto-foto orang
yang di cintainya suasana yang hilir mudik di muka kelas, suara nyanyian yang
disiarkan melalui radio, televisi, tape record, dan lain-lain

Faktor non-sosial adalah beberapa faktor yang datang dan luar yang

berupa keadaan cuaca, waktu, tempat/lokasi gedung, tempat belajar, alat-alat yang

? Amir daien indra kusuma, pengantar ilmu pendidikan, usaha nasional, surabaya, 1973, hal 70



di pakai untuk belajar sepert1 alat tulis-menuhs, buku-buku, alat-alat peraga dan
lain-lain

Semua faktor di atas secara bersama-sama akan mempengaruhi proses dari
belajar siswa Tetapt motivasi yang merupakan faktor yang penting dar1 individu
yang mempengaruhi proses dar hasil belajar

Motivasi menurut Donald adalah perubahan energi dari seseorang yang di
tandar dengan munculnya “feeling” dan di dahulmt dengan tanggapan adanya
tujuan

Untuk itu, setiap usaha memajukan pendidikan oleh pemerintah haruslah
mendapat dukungan dari semua elemen bangsa Indonesia baik siswa, guru, wali
murnid, sekolah maupun masyarakat

Proses belajar mengajar (PBM) merupakan int1 dari kegiatan pendidikan di
sekolah, dan hal yang perlu diperhatikan dalam proses belajar mengajar adalah
guru oleh karena 1tu guru baru memiliki motivast tinggi untuk berperan aktif
dalam proses balajar mengajar yang bermutu tingg:

Dorongan adalah pendorong, suatu usaha yang disadari agar 1a bergerak
hatinya untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapar hasil atau tujuan
tertentu, semakin tinggi motivast yang didapat siswa maka semakin tinggi pula
keberhasilan yang akan dicapar *

Alquran secara eksplisit dan mmplisit menyuruh kita untuk mampu
memotivast dirt Sebaliknya, melarang dan mengecam orang-orang yang terlalu
tergantung pada motivast orang lain, sehingga cenderung menyalahkan orang lain

sebagai akibat kemalasan dan kegagalannya

* Dewa ketut sukardi, dasar-dasar bimbingan dan penyuluhan di sekolah, usaha nasional,
surabaya, 1983, hal 71
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Artinya  "Sesungguhnya allah tidak merubah keadaan suatu kaum,
selingga mercka merubah keadaan keadaan yang ada pada din
mereka sendir1 7

Rasullulah Muhammad SAW Adalah orang yang terampil memotivas:
dinnya sendin Berbagar bentuk ibadah (seperti sholat, doa, dzikir, shaum dan
lam-lamn) yang beliau lakukan mampu manjadi pemicu munculnya motivasi yang
tinggi dalam hidup behau Bahkan motivasi behau yang tinggi tersebut dapat
beliau "tularkan” kepada para sahabatnya, sehingga sahabat menjadi orang-orang
termotivasi dalam hidupnya Jads jka kita mampu memotivasi din berarti kita
Juga masuk orang yang mengikuti salah satu sunnah (kebiasaan) rasul. Sebab rasul
adalah orang yang mampu memotivasi dinnya sendin. Orang yang mengikuti
sunnah rasul tentu saja akan mendapat pahala dan allah SWT *

Sedangkan saiful Bahn Djamarah mengatakan “"motivasi adalah suatu
perubahan energi didalam pnbadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya
efektif (perasaan) dan reaks: untuk mencapai tujuan

Sedangkan Hamzah B Uno, Mengatakan motivasi adalah dorongan dasar
yang menggerakkan seseorang bertingkah laku

Sedangkan Cece Wyaya mengatakan bahwa guru adalah orang yang

sangat berpengaruh dalam proses belajar mengajar 3

Jalaluddm psikologr egama, PT Raja Grafindo persada, jakarta, 2004, hal 43
® Ibid hal 76



Oleh karena 1tu guru harus betul-betul membawa siswanya kepada tuwjuan
yang ingin dicapai guru harus mampu mempengaruhi siswanya dan guru harus
mempunyal pandangan yang luas dengan kata lain guru hendaknya mengetahui
bagaimana cara siswa belajar yang baik dan berhasil Begitu pula dengan siswa
karena siswa merupakan obyek pertama dalam proes belajar mengajar yang pada
dasarnya adalah interakst timbal balik antara guru dengan siswa situast
pendidikan

Zakiyah Drajat dalam buku kepribadian guru mengemukakan bahwa
dalam hal proses belajar mengajar ada hal-hal yang perlu diperhatikan oleh
seseorang guru ketika memotivasi siswanya dalam hal belajar, yang meliputt

a Menumbuhkan kegairahan dan kesediaan dalam belajar

b Membangkitkan minat murid

¢ Menumbuhkan minat dan bakat yang baik

d Mengatur proses belajar mengajar

e Menumbuhkan pengaruh belajar dalam kehidupan nyata (/e skill)

f Menumbuhkan hubungan manusiaw: dalam proses belajar mengajar

Salah satu cara untuk membangkitkan motivast belajar peserta didik adalah
member hadiah, untuk memacu peserta didik yang kurang giat belajar pada suatu
waktu guru perlu menyediakan hadiah sebagai pendorong semangat belajar
peserta didik untuk belajar lebih giat bila mereka melihat temanya yang sukses
dapat mengerjakan tugas yang diberikan lebth cepat dan benar diber1 hadiah atau
suatu yang dapat menyebabkan puas, maka teman-teman yang lam akan 11, dan

akan berusaha bekerja lebth giat dan mengerjakan tugas dengan lebih baik



Guru sering kali mengunakan hadiah untuk memberikan motivas: kepada
peserta didik guna mencapar tujuan-tujuan yang dunginkan Hadiah 1 akan
bermanfaat apabilah mengandung tujuan yang akan membernikan kepuasan kepada
kebutuhan psikologis peserta didik, karena 1tu guru harus kreatif dan imajinatif
menyediakan hadiah tersebut

Bila siswa mengalami keberhasilan, pengajar diharapkan memberikan
hadiah pada peserta didik atas keberhasilanya, sehingga peserta didik akan
terdorong untuk melakukan usaha lebih lanjut guna mencapai tujuan-tujuan
pengajaran

Jadi dapat difahami bahwa peserta didik yang datang ke sekolah setiap
hari mempunyan latar belakang yang berbeda-beda Sehingga bag: seorang guru
peranan motivast 1tu sangat penting dalam proses belajar mengajar, karena dapat
memmbulkan kemauan, member semanggat, menimbulkan kesadaran untuk
meningkatkan prestasi yang telah diperoleh Dan kebanyakan cara yang
digunakan guru membangkitkan motivast belajar siswa adalah dengan member
hadiah kepada peserta didik gina mencapai tujuan-tujuan yang di inginkan,
kebanyakan pemberian hadiah sangat berpengaruh pada siswa MI/SD, dan pada
siswa MTS/SMP dan SMA/MA Jadi dengan diber hadiah maka peserta didik
akan lebih giat belajar, dalam artian jika diber: hadiah maka semakin meningkat
motivasi belajar mereka

Dart uraian diatas penulis sangat tertarnik untuk mengadakan penelitian
dengan judul “ Pengaruh Reward Terhadap Motivast Belajar Siswa MA

Musthofawiyah Nguruan Soko Tuban ”.

® Ibid, hal 87



B. Penegasan Judul
Skripsi i1 berjudul “ Pengaruh Reward Terhadap Motivas Belajar
Siswa MA Musthofawiyah Nguruan Soke Tuban ”

Untuk mempertegas konsep dari judul tersebut, penulis perlu
mengemukakan definisi dari beberapa kata yang terdapat dalam judul, agar
tidak terjadi kesalahan dan kerancuan dalam memahami dan
menginterpretasikannya Defims: dan kata-kata tersebut sebagar berikut
a Pengaruh

Kekuatan yang ada atau timbul dan sesuatu, sepert: orang, benda yang turut
membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang yang merupakan
bagian dari tugas utama yang harus dilakukan ’
b Reward
Reward adalah Penghargaan suatu proses pemberian bantuan motivasi dan
sistematis dart pembimbing kepada yang di bimbing agar tercapar hasil
pengarahan dint dan perwwjudan dint dalam mencapar tingkat

perkembangan yang optimal *

Dan adalah kata penghubung yang menyatakan antara sesuatu yang
dihubungkan 1tu mempunyai peran, kedudukan, fungsi untuk mendorong

9
Siswa

¢ Terhadap

Terhadap adalah kata depan untuk menandai arah, kepada, lawan '°

7 Peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer, Modern English
Press, Jakarta, 1991, hal 1132

¥ Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (Mengembangkan Standart Kompetensi Guru),
Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 2007, hal 157

° peter Salim dan Yenny Salim, op cit, hal 315



d Motivasi
Pembentukan atau peningakatan belajar siswa

Pembentukan adalah proses, cara, perbuatan membentuk !

e Siswa

Siswa adalah murid (terutama pada tingkat sekolah dasar dan menengah) *

f MA Musthofawiyah
MA Musthofawiyah merupakan singkatan dari istilah “Madrasah Aliyah”,
yaitu suatu lembaga pendidikan formal pada tingkat SLTA dan telah
berstatus swasta

g Nguruan
Nguruan merupakan salah satu nama desa yang berada di kecamatan soko

dan wilayah Kabupaten Tuban

Dari beberapa definist tersebut, penulis dapat mengemukakan maksud
dart judul skripst n1 yaitu bagaimana cara seorang guru menumbuhkan
semangat dan motivas: belajar siswa dalam perkembangan, yaitu untuk
membentuk mereka menjadi manusia yang cerdas sehingga mereka mampu
memaham: dan mengenal dirinya dan mampu beradaptas: dengan
lingkungannya serta mampu untuk memecahkan permasalahannya secara

mandiri

1% Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi 111, Jakarta, Balai
Pustaka, 2002, hal 380

" Ibid, hal 136

2 Departemen Pendidikan Nasional, Op Cit, hal 1977



C. Rumusan Masalah
a. Bagaimana kategon pembenian hadiah terhadap motivasi belajar siswa
MA Musthofawiyah Nguruan Soko Tuban?
b Adakah Pengaruh Reward Terhadap Motivasi belajar siswa MA
Musthofawiyah Nguruan Soko Tuban ?
¢ Berapa besar sigmfikasi pengaruh pembenan hadiah terhadap motivast

belajar siswa MA Musthofawiyah Nguruan Soko Tuban ?

D. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahw1 Motivast Belajar Siswa MA Musthofawiyah Nguruan
Soko Tuban?
b Untuk mengetahm Pengaruh Reward Terhadap Motivasi belajar siswa di

MA Musthofawiyah Nguruan Soko Tuban?

E Manfaat Penelitian
a. Penehtian 1m diharapkan dapat membantu guru, khususnya guru di MA
Musthofawiyah Nguruan Soko Tuban ketika memotivasi siswanya dalam
belajar sehingga memperoleh prestas: sepertt yang dunginkan.
b Penulis dapat memperkaya wawasan dan pengalaman dalam penilitian
¢ Untuk memenuhi persyaratan dalam memperoleh gelar sanjana Pendidikan

Agama Islam di STAI Sunan Gir1 Bojonegoro
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F. Hipotesis
Penulis mengajukan hipotesis sebagar berikut
a Ada pengaruh Reward terhadap Motivasi belajar siswa MA
Musthofawiyah Nguruan Soko Tuban
b Sigmfikans: pengaruh Reward terhadap Motivasi Belajar siswa MA

Musthofawiyah Nguruan Soko Tuban adalah kuat

G. Metodologi Pembahasan
Pembahasan dalam sktipst i melalut dua pendekatan, yaitu
a Metode deduktif
b Metode induktif
1 Metode dedukt:if
Yang dimaksud dengan metode deduktif adalah berangakat dan
pengetahuan yang sifatnya umum dan bertitik tolak dart pengetahuan umum
itu kita hendak menlar sesuatu kejadian yang bersifat khusus * Artinya, suatu
cara berpikir yang didasarkan atas rumusan teori yang bersifat umum

kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat khusus '*

2 Metode induktif
Yang dimaksud induktif adalah berangkat dari fakta yang khusus,
peristiwa yang kongknt, kemudian darn fakta-fakta itu atau peristiwa khusus

kongkrit 1tu ditarik generalisast yang mempunyai sifat umum Langkah-langkah

'3 Sutrisno Hads, Metodolog: Research, Fakultas Psikologt UGM, Yogyakarta, 1983, hal
42
4 Ibid
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dalam penelitian di lapangan akan dibahas dalam bab tersendin, yaitu bab III

tentang metode penelitian

H. Metodologi Pembahasan

Bab I bab 1m1 member1 gambaran secara umum yang memuat pola dasar
penulisan skripsi i1 yang meliputi latar belakang masalah, penegasan judul,
rumusan masalah, twyuan dan manfaat penelitian, metode pembahasan,
penelitian terdahulu, dan sekaigus memuat tentang sistematika pembahasan
Bab II berist tentang tinjauan pustaka, tinjauan tentang pemberian hadiah,
motivast dan belajar Bab Il berisi tentang metode penelitian dan tekhmik
pengumpulan data serta interpretast data yang diguanakan penulis utuk mencari
data di lapangan Bab IV bens: tentang sajian data dan hasil penelitian di
lapangan Bab V berisi tentang analisis data dan pembahasan Bab VI penutup

berist tentang saran dan kesimpulan



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Tentang Hadiah
1.Pengertian Hadiah
Dalam hal in1 penulis akan mengemukakan devinisi tentang hadiah
a Hadiah adalah alat pendidikan preventif dan represif yang menyenangkan

dan bisa menjad: motivator belajar siswa

b Hadiah juga termasuk memberikan sesuatu terhadap prilaku baik dan
siswa dalam proses pendidikan

Pemberian hadiah dalam pendikan adalah merupakan alat pendidikan
yang berupa tindakan pendidik yang berpengaruh terhadap tingkah laku anak
didik sedangkan alat pendidikan sendin adalah suatu tindakan atau situasi
yang sengaja diadakan untuk tercapamnya untuk tercapainya suatu tujuan
pendikan tertentu alat pendidikan merupakan factor pendidikan yang sengaja
dibuat dan digunakan dem: pencapaian tujuan yang di inginkan

Sedangkan menurut Jamil Zaim hadiah adalah merupakan asal dan
selamanya harus di dahulukan, karena terkadang hadiah tersebut lebih baik
pengaruhnya dalam usaha perbaikan dari pada celaan atau suatu yang
menyakitkan hati °
Dar1 devinisi di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa hadiah adalah

suatu alat yang diberikan pendidikan (tindakan) yang menyenangkan dan di

berikan terhadap prilaku baik dari siswa maupun pendidikan dalam usaha

' Syamsu yusuf, psikologi perkembangan anak dan remaya, PT remaja rosda karya, bandung,
2006, hal 102
12
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perbaikan untuk mencapai tujuan yang dunginkan maupun suatu usaha
menumbuhkan motivasi agar anak didik lebih baik dalam belajar dan mencapa
yang baik dalam proses belajar
Dengan demikian reward adalah suatu yang berfungsi msentif, yaitu

suatu yang penting bagi anak yang dapat memperbesar kemungkinan
bertambah giatnya usaha untuk mempertingg! atau memperbatki prestasi, maka
pemberian reward sangat penting untuk meningkat motivasi siswa kita

Maksud pemberian hadiah(reward) bukanlah semata-mata karena hasil
yang dicapai seorang anak, melamkan dengan hasil yang telah dicapai anak itu,
pendidikan bertujuan membentuk kata hati kemauanya lebih baik dan lebih
keras kepada anak oleh karena itu, maka seorang pendidik hendaklah
menanamkan pada dirt anak supaya mengerjakan dan berbuat yang lebth baik
dan tidak mengharapkan pupan atau penghargaan untuk siswa yang berprestas
hal m akan memacu semanggat mereka untuk bisa belajar lebih grat lagi
disamping 1tu, siswa yang belum berprestas: akan termotivasi untuk bisa
mengajar siswa yang berprestast '°

Reward (hadiah) yang diberikan dalam pendidikan tidak boleh bersifat
upah "Upah” adalah suatu yang mempunyai nila1 sebagai ganti rugi dari suatu
pekerjaan atau suatu jasa sedangkan Reward sebagai alat pendidikan yang
tidak demikian halnya akan tetapi belum tentu anak yang terpandai atau
terbaik pekerjaanya di sekolah mendapat penghargaan dan gurunya sebab jika
demikian halnya penghargaan 1tu sudah berubah sifatnya menjadi “Upah”, jika

penghargaan 1tu sudah berubah sifat menjadi upah, penghargaan 1tu tidak lagt

% tbid , hal 112
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bermlar mendidik seperti halnya anak mau bekerja giat dan berlaku bak
karena mengharapkan upah dan jika tidak ada upah atau sesuatu yang
diharapkanya mungkin anak 1tu berbuat seenaknya saja
2. Bentuk hadiah
Reward sebagar Motivator dalam belajarnya mund, mund atau peserta

didik dalam hal 1, adalah siswa Madrasah Aliyah Musthofawiyah Nguruan
Soko Tuban, yang merupakan utama bagi seorang guru yang memberikan
pengalaman belajar dengan harapan setelah selesai pembelajaran terjadi
perubahan pada diri peserta didik baik pada aspek kokmuf, afektif, maupun
pstkomotorik Yang mana dalam proses belajar mengajar seorang guru harus
mendorong siswanya untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai
hasil atau tujuan tertentu

Proses belajar mengajar (PBM) merupakan iti dan kegiatan di sekolah,
dan hal yang perlu diperhatikan dalam proses belajar mengajar adalah guru
harus memilki motivast tinggi untuk berperan aktif dalam proses belajar
mengajar yang bermutu tinggi

Reward tersebut berupa hadiah secara langsung yartu Buku, alat tulis, dan

berupa pujian dan support dari beberapa guru dan kepala sekolah

. Cara Menerapkan Hadiah (Reward)
Menurut Armai Anif (2002 128) Ada berbagai macam cara yang dapat di
lakukan dalam memberikan hadiah antara lain

a Pujian yang indah, diberikan agar anak lebih bersemangat dalam belajar
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b Imbalan maten atau benda(barang), karena tidak sedikit anak yang
termotivasi dengan pemberian benda(barang)

¢ Do’a, mendoakan anak, misalnya “semoga allah swt menambah kebaikan
kepada di nmu”

d Tanda penghargaan, hal 1m sekahgus menjadikan kenang-kenangan bagt
siswa atas prestasi yang di perolehnya

e Wasiat kepada orang tuanya, maksudnya melaporkan segala sesuatu yang
berkenaan dengan kebaikan murid disekolah, kepada orang tuanya di
rumah

Menurut muhaimin dan abdul majid hadiah dapat diberikan kepada

anak didik dengan syarat dalam benda yang di berikan terdapat relevansi

dengan kebutuhan pendidikan, misalnya untuk anak didik yang rangking

pertama di berikan hadiah bebas SPP, dan sebagamnya '(Armai

Anf,2002 128)

4. Kelebihan dan Kekurangan reward (Hadiah)
Sebaga 1mana pendekatan-pendekatan lainya, pendekatan hadiah juga
tidak bisa terlepas dan kelebihan dan kekurangan untuk lebih jelasnya ,akan
kami kemukakan sebagai berikut

a) Kelebihan

D1 akut bahwa pendekatan hadiah memiliki banyak kelebihan, namun

secara umum dapat disebutkan sebagai berikut

7 Anif Armai, Menjadi guru profesional, PT Remaja rosdakarya, bandung, 2002, hal 128
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1 Memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap jjwa anak didik untuk
melakukan perbuatan yang positif dan bersifat progresif
2 Dapat menjadi pendorong bagi anak-anak didik lainya untuk mengikuti
anak yang telah memperoleh pujian dar1 gurunya, baik dalam tingkah laku,
sopan santun atau semangat dan motivasinya dalam berbuat yang lebih
baik proses i sangat besar kontribusinya dalam memperlancar
pencapaian tujuan pendidikan
b) Kelemahan
D1 samping mempunya: kelebthan pendekatan hadiah juga memihiki

kelemahan antara lain

1 Dapat menimbulkan dampak negative apabila seorang guru melakukannya
secara berlebthan sehingga mungkin biasa mengakibatkan siswa menjadi
merasa bahwa dirinya lebth tingt dari teman-temannya

2 Umumnya hadiah (reward) membutuhkan alat tertentu serta membutuhkan

biaya dan lain-lain

B. Tinjauan Tentang Motivasi
1 Pengertian Motivasi
Motivasi adalah dorongan dasar yang menggerakkan seseorang
bertingkah laku Berkaitan dengan pengertian motivasi psikolog menyebutkan
motivast sebagar konstruk hipotetis yang digunakan untuk menjelaskan
keinginan, arah, imntenst, dan keajengan prilaku yang diarahkan oleh tujuan
Dalam motivas: tercakup konsep-konsep seperti kebutuhan untuk berprestast,

kebutuhan beravilia, kebiasaan, dan keingin tahuan seseorang terhadap sesuatu
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Sedangkan menurut Ngalim Purwanto bahwa Motivas: adalah pendorong
suatu usaha yang didasan untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang agar 1a
tergerak hatinya untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau
tujuan tertentu 8

Menurut kebanyakan definisi, motivast mengandung tiga komponen
pokok, yaitu menggerakkan, mengarahkan dan menopang tingkah laku manusia

Menggerakkan berart: menimbulkan kekuatan pada individu, memimpin
seseorang untuk bertindak dengan cara tertentu Misalnya kekuatan dalam hal
ingatan, respon-respon efektif, dan kecenderungan mendapat kesenangan
Motivasi juga mengarahkan atau menyalurkan tingkah laku Dengan demikian 1a
menyediakan orientasi twjuan, tingkah laku individu diarahkan terhadap sesuatu,
untuk menjaga dan menopang tingkah laku, lingkungan sekitar harus menguatkan
(Remnforce) mtensitas dan arah dorongan-dorongan dan kekuatan-kekuatan
individu

Bertolak dan definisi diatas, maka dikatakan bahwa motivasi guru adalah
suatu usaha yang didasari oleh guru untuk menggerakkan, mengarahkan, dan
menjaga tingkah laku siswa agar 1a terdorong untuk berindak melakukan sesuatu
sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu yartu tercapar tujuan pendidikan
sepert: yang diharapkan

Dalam hal proses belajar mengajar ada hal-hal yang perlu diperhatikan

oleh seorang guru ketika memotivast siswanya dalam hal belajar yang meliputi

18 Purwanto, imu pendidikan teoritis, PT Remaja rosda karya, bandung, 2003, hal 71
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1 Menumbuhkan kegairahan dan kesediaan untuk belajar
2 Seseorang guru yang berpengalaman, tidak berusaha mendorong muridnya
untuk mempelajani munidnya sesuatu di luar kemampuannya, dan 1a juga
tidak akan memompahkan ke otaknya pengetahuan yang tidak sejalan
dengan pengalaman yang lalu Guru juga tidak akan menggunakan metode
yang tidak sesuai dengan mereka
Faktor yang mempengaruh: dalam kegairahan dan kesediaan anak didik
adalah sebagai berikut
1) Kematangan
2) Pengalaman yang lalu
3) Kesesuaian mater: pelajaran dengan metode pengajaran
Dengan demikian dalam proses belajar mengajar guru harus
memperhatikan kedaan munid, tingkat pertumbuhan dan perbedaan perorangan
yang terdapat diantara mereka
a Membangkitkan minat munid
Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bila bahan pelajaran
yang dipelajan tidak sesuar dengan minat siswa, siswa tidak akan belajar dengan
baik, karena tidak ada daya tarik baginya sehingga siswa malas belajar karena
tidak memperoleh kepuasaan dan pelajaran itu Jika terdapat siswa kurang minat
dalam belajar, guru harus dapat mengusahakan agar siswa mempunyai minat yang
lebth besar dengan cara memjelaskan hal-hal yang menarik dan berguna bag:
kehidupan, serta hal-hal yang berhubungan dengan cita-cita serta kaitanya denga

bahan pelajaran yang dipelajan itu
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Dalam proses belajar mengajar guru harus dapat membangkitkan mund
terhadap pelajaran, karena dalam hal itu, tidak dilakukan maka akan timbul
beberapa permasalahan diantaranya mund menjadi  malas belajar dan
kemungkinan dia akan meremehkan bahkan akan mengabaikan pelajaran "’

Dengan demikian jelaslah betapa pentingnya membangkitkan minat anak-
anak didik dalam proses mengajar bagi guru

Adapun untuk menumbuhkan bakat, sikap dan mlai yang ada pada dirt
siswa tentunya banyak sekali aktifitas-aktifitas yang dilakukan oleh guru dalam
proses belajar Diantara pokok-pokok yang penting adalah menciptakan lapangan
soctal dan menggerakkan pikiran serta tubuh secara teratur dengan langkah-
langkah yang direncanakan sehingga menjadi keharusan bagi siswa untuk
mengikutinya dan mengambil tempat didalamnya, agar berbentuk milai-nilai, sikap
dan tujuan bersama Diantara pokok penting lainnya adalah guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi dan bekerja sama dengan kelompok

Zakiyah Djarajat mengatakan "Dan hendaknya sekolah harus menjadi
bagian yang tak terpisahkan dari masyarakat, lingkungan, sehingga ada
kesempatan bekerja sama antara sekolah dan orang tua, sehingga mudah bag
pendidik dalam mebina dan menumbuhkan bakat, sikap dan nilai-nilar 1tu tumbuh
pada pribadi-pribadi yang disengangi oleh siswa 2

Apabila bakat, sikap dan nilai-nilai 1itu tumbuh pada pribadi-pribadi secara
disenangt dan sesuar dengan pribadinya maka, proses belajar siswa akan
mendapatkan hasil yang memuaskan Seseorang akan lebih berhasil kalau dia

belajar dalam lapangan yang sesuai dengan bakatnya demikian pula dalam

¥ ibid , hal 26
20 Zakiyah drajad, i/mu yiwa agama, bulan bintang, jakarta, 1996, hal 34
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lembaga kerja seseorang akan lebih berhasil kalau dia bekerja dalam lapangan
yang sesuai dengan bakatnya
b Mengatur proses belajar mengajar
Sebenarnya mengatur proses belajar mengajar akan mempermudah
mengatur anak didik dalam mempelajari, mengusar dan mendapat menfaat dan
pengaturan tersebut serta menyimpangnya dalam waktu yang cukup lama atau
dengan kata lain didalam proses belajar mengajar perlu adanya perencanaan yang
berart1 untuk mencapai suatu tujuan pengajaran
Agar dapat mencapa: hal tersebut diatas, perlu memperhatikan prinsip-
prinsip sebagair berikut
1) Tuwuan harus jelas dalam pikiran anak didik
2) Materi pengajaran harus mempunyai art1 bagi anak didik
3) Menyusun matert pengajaran, dan berbagai kegiatan pengajaran dalam
bentuk suatu pengajaran dan sekitar masalah-masalah yang sesuai dengan
anak didik
4) Pembagian kegiatan dan mater1 pembelajaran secara batk
5) Pengikut sertaan anak didik dalam hal membuat langkah-langkah dan
merangcang sebanyak mungkin kegiatan mereka
6) Menumbuhkan pengaruh belajar dalam kehidupan nyata
Tugas dart sekolah adalah menyiapkan generast untuk kehidupan dalam
masyarakat nantinya sekolah sebaga: wadah membina dan membimbing anak agar
memuliki pengetahuan, sikap dan keterampilan harus memberikan bekal yang
maksimal mungkin serta bermanfaat bagi kehidupan di masyarakat nanti Oleh

karena 1tu pengajaran disekolah jangan sampar dipusatkan pada hal-hal yang



21

terasing dengan lingkungan dan kehdupan masa depan Pengajaran disekolah
harus ada persamaan antara suasana pengajaran disekolah dengan suasana
kehidupan diluar sekolah Persamaan tersebut tidak terbatas pada mater: pelajaran
saja akan tetapt mencakup cara murid berfikir dan bersikap

Agar belajar siswa berhasil dan berguna didalam kehidupan diluar sekolah
haruslah guru mengerti dasar-dasar yang mungkin terjadinya perpindahan
pengaruh belajar kedalam kehidupan diluar sekolah

Jadi, supaya terjadi perpindahan pengaruh belajar terdapat beberapa syarat
yang harus dipenuh: yaitu adanya persamaan antara suasana pengajaran disekolah
sehingga bila anak didik telah selesar pendidikannya maka tidak akan canggung
lagi untuk bekenja dan berkumpul dalam masyarakat karena jauh sebelumnya
sudah dipelajari disekolah

¢ Menumbuhkan hubungan manusiawi dalam proses belajar mengajar

Kegairahan anak didik atau penolakan terhadap suatu pengajaran,
kemauan untuk perg: kesekolah atau lari dart sekolah, sering kali disebabkan oleh
adanya hubungan yang kurang harmonis antara siswa dengan gurunya atau karena
ada maslah dengan temannya, sebaiknya guru harus bisa menjaga perasaan anak
didiknya, sayang kepada mereka, memperhatikan kepentingan mereka,
menyelesaikan kepentingan mereka, menyelesaikan persoalan mereka dan
berusaha untuk mengahadap: semua keadaan yang membawa anak didik kepada
pertumbuhan dalam arah yang sehat

Sebatknya guru mengenal sifat-sifat yang jika dimilikinya akan
mempunyai pengaruh dalam pengutamaan anak didik terhadapnya dan terhadap

pelajaran yang diberikannya, sifat-sifat tersebut adalah
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Suka bekerja sama dan demokratis

Penyayang

Mengahargai kepribadian anak didik

Sabar

Memihh pengetahuan, keterapilan, dan pengalaman yang bermacam-
macam

Perawakan yang menyenangkan dan kelakuan baik

Toleran

Mantap dan stabil

Ada perhatian terhadap persolan anak didik

10 Lincah

11 Mampu memuy1 perbuatan batk dan menghargai anak didik

12 Cakap dalam pelajaran

13 Mampu memimpin secara baik *'

Jadi, guru yang kurang berinteraks: dengan siswa menyebabkan proses

belajar mengajar kurang lancar dan siswa merasa jauh dan gurunya

2. Teori-teor: tentang meotivasi

Sardiman mengemukakan teori-teori motivasi antara lain

a) Teor: insting

Menurut teor1 11 tindakan manusia dikatan selalu dekat dengan

insting atau pembawaan dalam memberikan respon terhadap adanya

kebutuhan seolah-olah tanpa dipelajar

1 1bid , Hal 44
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b) Teon fisiolog:

Teor1 im disebut juga dengan “Behaviour Theoris™ menurut teort 1ni
semua tindakan manusia berakar pada usaha menusia memenuhi kepuasan
dan kebutuhan organic atau kebutuhan untuk kepentingan fisik atau disebut
kebutuhan primer

¢) Teon psikoanalitik

Teort 1mt mirip dengan teor: insting, tetapt lebih dikatan pada unsur-
unsur kejiwaan yang ada pada manusia Bahwa setiap tindakan manusia
karena adanya unsur pribadi manusia yakni 1de dan ego >

Sedangkan menurut Ngalim Purwanto mengemukakan teort motivast
sebagai berikut
a Teort hidonisme

Hidonisme adalah suatu aliran didalam filafat yang memandang
bahwa tuwjuan hidup yang utama pada manusia adalah mencan
kesenangan yang bersifat duniawi Menurut pandangan hidonisme,
manusia pada hakikatnya adalah makhluk yang mementingkan
kehidupan yang penuh kesenangan dan kenikmatan

b Teort nalun
Manusia pada dasarnya memlki nalun yaitu (1) Nalun
mempertahankan dir;, (2) Nalurt mengembangkan diri, (3) Nalun
mempertahankan atau mengembangkan jenis setiap kebiasaan atau
tindakan dan tingkah laku manusia yang diperbuatnya sehari-har

mendapat dorongan atau digerakkan oleh ketiga nalun tersebut Oleh

= Ngalim purwanto, psikologi pendidikan, PT Remaja rosdakarya, bandung, 2006, hal 44
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karena 1tu menurut teor: 11, untuk memotivast orang harus berdasarkan
nalurt mana yang akan ditujukan dan yang perlu dikembangkan
¢ Teon reaks: yang dipelajan
Teort 11 berpandangan bahwa tindakan atau prilaku manusia tidak
berdasarkan naluri-nalun, tetapi berdasarkan polah tingkah laku yang
dipelajart dar1 kebudayaan tempat orang itu hidup
d Teort daya pendorong
Teort 1 merupakan perpaduan antara “teori naluri” dengan teor
yang dipelajari “daya pendorong adalah semacam nalun, tetapi hanya
suatu pendorong kekuatan yang luas terhadap suatu arah yang umum
e Teon kebutuhan
Teort mm beranggapan bahwa tindakan yang dilakukan oleh
manusia pada hakikatnya adalah untuk memenuhi kebutuhan baik
kebutuhan fistk maupun psikis
Menurut Satria Hadi Lubis teor: tentang motivasi ada dua diantaranya
I Teor1 Kepuasan (Content Theory)

Yang termasuk teor: im adalah teor: yang menelit: factor-faktor apa
saja dalam dirt individu yang menggerakkan, mengarahkan, mendukung,
dan menghenatikan prilaku individu Diantara teort kepuasaan adalah
a Teor hirarkt kebutuhan Maslow

Teor1 1 dikembangkan oleh Abraham Maslow Maslow
berpendapat ada lima tingkat kebutuhan mular dan kebutuhan fisiologis

yang paling mendasar sampai kebutuhan tertinggi yartu aktuahisai din

2 Ibid ,hal 74
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Menurut Maslow individu akan termotivasi untuk memenuhi kebutuhan
yang paling menonjol, atau paling kuat bagi mereka pada waktu tertentu
Kemenonjolan dan kebutuhan 1n1 tergantung dan situas: pada saat itu dan
pengalaman mutaakhir dar1 invidu tersebut
b Teort X danY
Teort 11 dikemukakan oleh Dauglas McGregor Ia mengatakan ada
dua tipe manusia yaitu tipe X dan tipe Y tipe X adalah manusia yang tidak
menyukar kerja, tanggung jawab, malas dan harus dipaksa agar
berprestast Sebaliknya manusia tipe Y adalah manusia yang menyukai
kerja, kreatif, berusaha bertanggung jawab dan dapat bekerja tanpa perlu
dipaksa
¢ Teort ERG
Teor: yang disampaikan oleh Clayton Alderfer im berpendapat
bahwa setiap orang mempunyar kebutuhan tersusun dalam suatu hirarks
yang pertama, kebutuhan eksistens: yaknt kebutuhan yang dipuaskan oleh
faktor-faktor seperti makanan, minuman, udara, upah dan kondis kerja
Kedua, kebutuhan relas: yakni kebutuhan yang dipuaskan oleh hubungan
sosial yang bermanfaat Ketiga, yakmi kebutuhan pertumbuhan dimana
individu merasa puas jika dapat memberikan konstribusi yang kreatif dan
produktif
d Teor kebutuhan Mc Clelland
Mengajukan teort motivast yang berkaitan erat dengan konsep
belajar la berpendapat ada tiga kebutuhan yang dapat dipelajan yaitu

kebutuhan berprestasi, kebutuhan berkuasa, dan kebutuhan berafiliasi la
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mengatakan bahwa pka kebutuhan seseoarng sangat kuat, maka
motivasinya akan kuat untuk memenuh: kebutuhan tersebut Sebagai
misal, seseorang yang mempunyai kebutuhan berprestas;, maka akan
terdorong untuk menetapkan tujuan yang penuh tantangan, dan 1a akan
bekerja keras untuk mencapar tujuan tersebut serta menggunakan
keahliannya untuk mencapainya
e Teorn Motivasi-Higiene
Frederick Herzberg mengemukakan dua factor tentang motivasi
factor 1tu adalah factor yang membuat orang merasa tidak puas dan factor
yang membuat orang puas Factor yang membuat orang tidak puas adalah
factor ekstrinsik yaitu kondisi dan luar individu sepert: upa, jaminan,
status, pergaulan, hubungan atasan dan lan-lain Sedangkan factor yang
membuat orang puas adalah factor motivator (intrinsik) yaitu berasal dari
dalam individu 1tu sendiri, seperti tantangan, rasa berprestasi, minat, rasa
tanggung jawab, dan aktualisasi dirt
2 Teon Proses (Process Theory)
Teori proses im menguaraikan dan menganalisa bagaimana prilaku
digerakkan didukung dan dihentikan Yang termasuk teort i1 diantaranya
a Teor harapan
Dalam teorinya, Victor Vroom menyatakan bahwa orang memulih
cara bertingkah laku tertentu berdasarkan harapan akan apa yang akan
diperoleh dart setiap tinadakannya Semakin kuat harapanya, semakin
tinggt motivast untuk bertindak Sebaliknya, semakin kecil harapanya,

semakin menurun motivast untuk melakukan tindakan tertentu
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b Teor penentuan tujuan
Teon 1m1 memusatkan pada proses penentuan sasaran dir1 mereka

sendin  Menurut Edwin Locke, penggagasannya, manusia cenderung

untuk menentukan sasaran dan berjuang keras untuk mencapainya Namun

hal 11 hanya akan memotivasi jika sasaran tersebut diterima olehnya, jelas

dan terdapat harapan yang cukup besar untuk dapat dicapai Penelitian

menunjukkan semakin spesifik dan menantang suatu sasaran, maka akan

semakin efektif untuk memotivasi orang atau kelompok

¢ Teor penguatan
Dikemukakan oleh B F Skiner, yang menyatakan bahwa tingkah

laku dengan konsekuens: positif (penghargaan) cenderung akan diulang

Sebaliknya, tingkah laku dengan konsekuenst negative (hukuman)

cenderung untuk tidak diulang

3. Fungsi motivasi

Menurut Sardiman fungs: motivasi adalah sebagai berikut

Mendorong manusia berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang
melepaskan energi Motivasi dalam hal mi merupakan motor penggerak disetiap
kegiatan yang akan dikerjakan

Menentukan arah perbuatan, yakm kearah tujuan yang hendak dicapa:
Dengan demikian motivast dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus
dikerjakan sesuair dengan rumusan tujuannya

Menyeleksi perbuatan, yakm menentukan perbuatan-perbuatan apa yang

harus dikerjakan yang serast guna mencapat tujuan **

% \bid , hal 85
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Sedangkan menurut Oemar Hamalik mengemukakan fungsi motivasi
sebagai berikut
a Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan Tanpa motivas
tidak akan timbul perbuatan seperti belajar
b Sebaga:r pengarah, artinya mengarahkan perbuatan kepada pencapatan
tujuan yang dunginkan
¢ Sebagar penggerak, ia berfungsi sebagar mesin bagi mobil Besar
kecilnya motivast akan menentukan cepat atau lambatnya suatu
pekerjaan ¥
4 Macam-macam Motivasi
Menurut Sardiman macam-macam motivast adalah sebagar berikut
a Motivasi dilihat dar1 dasar pembentukannya
Yang pertama motif-motif bawaan Motif bawaan adalah motif yang
dibawah sejak lahir jadi motivast int dipelajar sejak lahir
Yang kedua motif-motif yang dipelajari motif im sering kah disebut
dengan motif yang disyaratkan secara social, sebab manusia hidup dalam
lingkungan social dengan sesama dengan yang lain, sehingga motivast mi
terbentuk
b Motivast menurut pembagian Woodworth dan Marquis
Yang pertama motif atau kebutuhan organis, meliputi kebutuhan
makan minum dan lain-lain

Yang kedua motif darurat, motivast jenis 1 timbul karena

rangsangan dari luar

»® Humalik, profesionalisme guru, PT Remaja rosdakarya, bandung, 2006, hal 175
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Yang ketiga motivasi obyektif, motivast 1m muncul karena dorongan
untuk dapat menghadap: duma luar secara efektif
¢ Motivas: jasmam dan roham
Yang termasuk motivas: jasmam adalah refleksi, mnsting, otomatis,
nafsu sedangkan yang termasuk motifast rohani adalah keimanan
d Motivast intrinsik dan ekstrinsik
Yang pertama motivast intrinsik adalah motif-motif yang menjadi
aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam din
setiap invidu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu
Yang kedua motivast ekstrinsik adalah motif-motif yang aktf
berfungsinya karena ada rangsangan dari luar
S. Faktor Motivasi
Proses belajar mengajar (PBM) merupakan int1 dan kegiatan di sekolah, dan hal
yang perlu diperhatikan dalam proses belajar mengajar adalah guru harus memulki
motivasi tinggi untuk berperan aktif dalam proses belajar mengajar yang bermutu
tingg1 Ada beberapa faktor sebab munculnya motivasi di anteranya adalah
a karna siswa malas untuk belajar

b prestast siswa menurun

C. Tinjauan Tentang Belajar
1.Pengertian Belajar
Dalam hal i penulis akan mengemukakan suatu pendapat para ahh
tentang pengertian belajar
Belajar adalah “Berubah™ Dalam hal imm yang dimaksud balajar berarti

usaha mengubah tingka laku jadi belajar akan membawa suatu perubahan pada
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individu-individu  yang belajar perubahan tidak hanya berkaitan dengan
penambahan 1lmu pengetahuan, tetapt juga berbentuk kecakapan, keterampilan,
sikap, pengertian, harga diri, minat, watak, penyesuaian dirt Jelasnya menyangkut
segala aspek orgamisme dan tingka laku pribadi seseorang Dengan demikian,
dapatlah dikatakan bahwa belajar 1tu sebagai rangkaian kegiatan jjwa raga,psiko-
fisik untuk menuju ke perkembangan pribadi manusia seutuhnya, yang berarti
menyangkut unsur ciptarasa dan karsa, ranah kogmtf, afekuf dan
psikomotorik 2
2 Prmsip-Prinsip Belajar
Dalam hal 1 ada prinsip-prinsip yang penting dalam belajar yang dapat
diketahui,antara lain
a) Belajar pada hakikatnya menyangkut potensi manustawi dan kelakuanya
b) Belajar memerlukan proses dan penahapan serta kematangan dri para siswa
c) Belajar akan lebth mantap dan efekuf, bila didorong dengan motivast,
terutama motivast dan dalam atau dasar kebutuhan atau kesadaran atau
intrinsic motivaston, lain halnya belajar dengan rasa takut atau dibareng
dengan rasa tertekan dan menderita
d) Dalam banyak hal, belajar merupakan proses percobaan (dengan
kemungkinan berbua keliru)dan conditioning atau pembiasaan
e) Kemampuan belajar seseorang siswa harus diperhitungkan dalam rangka

menentukan 1s1 pelajaran

% Ibid , hal 98
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Belajar dapat melakukan tiga cara yaitu (1) Diajar secara lansung, (2)
Kontrol, kontak, penghayatan, pengalaman lansung (sepert: anak belajar
bicara, sopan santun, dan lain-lain), (3) Pengenalan dan peniruan

Belajar melalu1 praktik atau mengalami secara lansung akan lebih efektif
mampu membina sikap, keterampilan, cara berpikir kntis dan lain-lam, bila
dibandingkan dengan belajar hafalan saja

Perkembangan pengalaman anak didik akan banyak mempengaruhi
kemampuan belajar yang bersangkutan

Bahan pelajaran yang bermakna atau berart:, lebth mudah dan menarik
untuk dipelajari, daripada bahan yang kurang bermakna

Informasi tentang kelakuan baik, pengetahuan, kesalahan serta keberhasilan
siswa, banyak membantu kelancaran dan gairah belajar

Sedangkan menurut slameto prinsip-prinsip belajar sebagai benikut
Berdasarkan persyaratan yang diperlukan untuk belajar

I Dalam belajar setiap siswa harus diusahakan partisipast  aktif,
meningkatkan minat dan membimbing untuk mencapai tujuan instruksional
2 Belajar harus dapat menimbulkan dan motivasi yang kuat pada siswa
untuk mencapai tujuan instruksional

3 Belajar perlu hngkungan yang menantang di mana anak dapat
mengembangkan kemampuanya bereksplorasi dan belajar dengan efektif

4 Belajar perlu interaksi siswa dengan hingkuganya

Sesuai hakikat belajar

1 Belajar 1tu proses kontinyu, maka harus dem: tahap menurut

perkembanganya,
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2 Belajar adalah proses organisasi, adaptasi, eksplorasi, dan discovery,
3 Belajar adalah proses hubungan antara pengertian yang satu dengan
pengertian yang lain, sehinga mendapatkan pengertian yang diharapkan
¢) Sesuai materi atau bahan yang harus dipelajan
1 Belajar bersifat keseluruhan dan matert 1tu harus memihiki struktur,
penyajlan yang sederhana, sehinga siswa mudah menangkap
pengertianya,
2 Belajar harus mengembangkan kemampuan tertentu sesuai dengan
tujuan nstruksional yang harus dicapai,
d) Syarat keberhasilan belajar
Belajar memerlukan sarana yang cukup, sehingga siswa dapat belajar
dengan tenang
3. Tujuan belajar
Dalam bukunya sardiman mengatakan tujuan belajar di tinjau secara
umum 1tu ada 3 twuan belajar yang meliputi
a ) Untuk mendapatkan pengetahuan
Hal im di tandai dengan kemampuan berpikir pemilikan pengetahuan
dan kemampuan berpikir sebagai yang tidak dapat dipisahkan Dengan kata
lam, tidak dapat mengembangkan kemampuan berpikir tanpa bahan
pengetahuan, sebaliknya kemampuan berpikir tanpa pengetahuan, sebaliknya
kemampuan berpikir akan memperkaya pengetahuan Tujuan inilah yang
memiliki kecenderungan lebith besar perkembanganya di dalam kegiatan

belajar Dalam hal im peranan guru sebagai pengajar lebith menonjol



33

b ) Penanaman konsep dan keterampilan

Penanaman konsep atau merumuskan konsep, juga memerlukan suatu
keterampilan jadi soal keterampilan yang bersifat jasmam maupun
rohani keterampilan jasmam adalah keterampilan-ketermpilan yang dapat di
lthat, diamati, sehinga akan memitik beratkan pada keterampilan garak atau
penampilan dari angota tubuh seseorang yang sedang belajar Termasuk dalam
hal m masalah-masalah “Tekmk” dan “Pengulangan” Sedangkan
keterampulan rohani lebith rumut, karena tidak harus berurusan dengan masalah
keterampilan yang dapat dilthat bagaimana pangkal wungnya, tetap: lebih
abtrak, menyangkut persoalan-persoalan penghayatan, dan keterampilan
berpikir serta kreativitas untuk menyelesaikan dan merumuskan suatu masalah
atau konsep

¢ ) Pembentukan sikap

Dalam menumbuhkan sikap mental, prilaku dan pribadi anak didik,
guru harus byak dan hati-hati dalam pendekatanya Untuk mm dibutuhkan
kecakapan dalam dalam mengarahkan motivast dan berpikir dengan tidak lupa
mengunakan pnbadi guru itu sendin sebagai contoh atau model Dalam
interakst belajar-mengajar guru akan senantiasa diobservasi, dilihat, didengar,
ditiru semua prilakunya oleh para siswanya Dari proses observasi siswa
mungkin juga menirukan perilaku gurunya, sehinga diharapkan terjadi proses
internahisasi yang dapat mnumbuhkan proses penghayatan pada setiap din

siswa untuk kemudian diamalkan *’

* Ibid , hal 28
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4. Cin - ar belajar

Syaiful bahr1 Djamaroh mengemukakan ciri-cin belajar antara lain

a Perubahan yang terjadi secara sadar

Im berarti individu yang belajar akan menyadan terjadinya
perubahan itu atau sekurang—kurangnya individu merasakan telah terjadi
adanya suatu perubahan dalam dirinya Misalnya 1a menyadari bahwa
pengetahuan bertambah, kebiasaanya bertambah, dan kecakapanya
bertambah

Perubahan dalam belajar bersifat fungsional

Sebagar hasil, belajar, perubahan yang terjadi dalam dirt individu
berlansung terus menerus dan tidak statis suatu perubahan yang terjadi akan
menyebabkan perubahan berikutnya dan akan berguna bagi kehidupan
ataupun proses belajar berikutnya misalnya jika seorang anak belajar
menulis, maka 1a akan mengalami perubahan dari tidak menulis menjadi
dapat menulis

Perubahan dalam belajar, bersifat positif dan aktif

Dalam perbuatan belajar, perubahan — perubahan 1itu selalu
bertambah dan tertuyju untuk memperoleh suatu yang lebih baik dar
sebelumnya Dengan demikian, makin banyak usaha belajar 1tu dilakukan,
makin banyak dan makin baik perubahan yang di peroleh perubahan yang
bersifat aktif artinya bahwa perubahan itu tidak terjadi dengan dinnya,
melainkan karena usaha individu sendint misalnya, perubahan tingkah laku
karena proses kematangan yang terjadi dengan sendirinya karena dorongan

dart dalam, tidak termasuk perubahan dalam pengertian belajar
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d  Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara
Perubahan yang bersifat sementara yang terjadi hanya untuk
beberapa saat saja, seperti berkutnya, keluar air mata, menangis, dan
sebagainya tidak dapaat di golongkan sebagai perubahan dalam pengertian
belajar
€  Perubahan dalam belajar bertujuan atau bertambah atau terarah
Ini berart: bahwa perubahan tingkah laku itu terjadi karena ada tujuan
yang akan dicapai perubahan terarah pada perubahan tingkah laku yang benar
benar di sadarn
f  Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku
Perubahan di peroleh individu setelah melahu proses belajar meliputi
perubahan keseluruhan tingkah laku jika seseorang belajar sesuatu, sebagai
hasiinya 1a akan mengalami perubahan tingkah laku secara menyeluruh dalam

sikap kebiasaan, keterampilan, pengetahuan dan sebagainya **

S. Jems — jems belajar
Slameto mengemukakan jenis — jenis belajar antara lain
1 Belajar bagian
Dalam hal 11 individu memecah seluruh matert pelajaran menjadi
bagian bagian yang satu sama lain berdint sendin sebagar lawan dan cara
belajar bagian adalah cara belajar keseluruhan atau belajar global

2 Belajar dengan wawasan

28 gyamsu yusuf, psikologi perkembangan anak didik, PT Remaja Rosdakarya, bandung, 2006,
hal 16
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G A Miller, yang mengamjurkan behaveorisme subjektif menurut
pendapatnya wawasan barang kah merupakan kreasi dart  “rencana
penyelesaian” yang mengontrol rencana — rencana subordinasi lain(pola
tingkah laku) yang telah di bentuk

3 Belajar diskriminatif

Belajar diskriminatif diartikan sebagai suatu usaha untuk memilih
beberapa sifat situast atu stmulus dan kemudian menjadikanya sebagai
pedoman dalam bertingkah laku

4 Belajar keseluruhan

D1 sin1 bahan pelajaran dipelajan secara keseluruhan berulang sampai
pelajar menguasainya, lawan dan belajar bagian metode 1mi sering juga
disebut metode gestalt

5 Belajar incidental

Belajar disebut incidental bila tidak ada instruksi atau petunjuk yang
diberikan pada individu mengenar maten belajar yang akan diujikan kelak
Dalam kehidupan sehan — hari, belajar insidental i1 merupakan hal yang
sangat penting

6 Belajar instrumental

Pada belajar nstrumental, reaks: seorang siswa yang diperlihatkan
dukuti oleh tanda — tanda yang mengarah pada apakah siswa tersebut akan
mendapat hadiah, hukuman, berhasil atau gagal Oleh karena itu cepat atau
lambatnya seseorang belajar dapat diatur dengan jalan memberikan penguat

atas dasar tingkat kebutuhan
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7 Belajar intensional belajar dalam arah tujuan, merupakan lawan dan belajar
insidental
8 Belajar laten
Dalam belajar laten, perubahan tingkah laku yang terlihat tidak terjadi
secara segera, dan oleh karena 1tu,disebut laten
9 Belajar mental
Belajar mental sebagat belajar dengan cara melakukan observas: dari
tingkah laku orang lamn, membayangkan gerakan — gerakan orang lain dan
lain-lain
10 Belajar verbal
Belajar verbal adalah belajar mengenai maten verbal dengan melalw

latthan dan ingatan



BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jems dan Desamn Penehtian
Jenis penelitian 1m termasuk pemilitian survey, sedangkan pendekatan
yang digunakan adalah pendekatan korelatif kuantitatif yaitu untuk mengetahui
pengaruh pemberian hadiah terhadap motivasi belajar pada Madrasah Aliyah
Musthofawiyah Nguruan Soko Tuban im dilakukan di lapangan, dengan dua
variabel, yaitu variabel bebas (Pemberian Hadiah) dan variable terikat (Motivast

Belajar )

B Vanabel dan Devinisi Operasional
I Vanabel Penelitian
Disint penulis akan mengunakan dua variabel, yaitu
a Vanabel bebas (independent vanabel)
Yaitu variabel yang mempengarur Dalam hal im adalah pemberian hadiah
b Vanabel terikat (dependen variabel)

Yaitu variabel yang tergantung atas variabel lain Dalam hal 1
adalah motivas: belajar siswa Madrasah Aliyah Musthofawiyah Nguruan
Soko Tuban

Dalam penelitian 1m, peneliti mencoba menghubungkan dua variabel
tersebut, yakni variabel X (Pemberian Hadiah) dengan variabel Y (Motivast
Belajar Siswa) Jika vanabel X baik apakah variabel Y baik pula, dan

sebaliknya

38
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2 Devinist operasional
Untuk menghindar1 pengertian bermacam-macam dalam memaham
Judul sknipsi pemlitian 1n1, maka ada beberapa istilah yang perlu dielaskan,
yaitu
a) Pengaruh Pemberian hadiah Adalah Pemberian dan kata beri-memben
yang berarti menyerahkan sesuatu pada orang lain Sedangkan Hadiah adalah alat
pendidikan preventif dan represif yang menyenangkan dan bisa menjadi motivator
belajar siswa
b) Motivas: adalah kondist fisiologis dan psikologis yang terdapat dalam din
seseorang yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu guna mencapai
suatu tujuan
¢) Belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah 1a menerima
pengalaman belajarnya
d) Siswa dalam hal i siswa adalah anak (Pribadi yang belum dewasa) yang
diserahkan kepada tanggung jawab pendidik
e) Madrasah Aliyah Musthofawiyah Nguruan Soko Tuban adalah suatu
lembaga pendidikan formal yang terletak di desa Nguruan Soko Tuban
f) Nguruan adalah nama sebuah desa yang berada di kecamatan soko
g) Soko adalah nama sebuah kecamatan di kota kota tuban
h) Tuban adalah nama sebuah kabupaten
Dart beberapa penjelasan istilah di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
judul peneliian 11 mengandung pengertian penyelidikan tentang adanya
pengaruh timbal balik antara pemberian hadiah terhadap motivast belajar siswa

Madrasah Aliyah Musthofawiyah Nguruan Soko Tuban



40

C. Populas: dan Sample
1 Populasi
Populas: adalah keseluruhan Objek atau individu yang berada di suatu
wilayah tertentu yang ada ditelit1 dalam suatu penelitian Yang menjadi populast
dalam proposal penehtian im adalah siswa kelas XI yang sekaligus menjadi
populast dan sampel dalam penelitian i1
D. Jems dan Sumber Data

1) Data kuantitatif adalah data yang berhubungan dengan angka-angka atau
bilangan yang diperoleh darnt hasil pengukuran, maupun diperoleh dengan
mengubah data kualitatif menjadi data kuantitatif >

2) Adapun jems data kuantitatif dalam penelitian 1 1alah hasil penjumlahan
skor atau data tentang usaha guru untuk membangkitkan motivasi belajar siswa
serta Implementas: pemberian hadiah dalam PBM

3) Data kualitatif yang mana dalam penelitian 1m yang menjadi data kualitatif
1alah

a) Sejarah berdirinya Madrasah Aliyah Musthofawiyah Nguruan Soko Tuban

b) Situast dan kondist MA Musthofawiyah Nguruan Soko Tuban

c) Lokasi dan fasilitas sekolah MA Musthofawiyah Nguruan Soko Tuban

d) Data pendidik dan peserta didik

e) Sarana dan Prasarana Sekolah

f) Struktur organisasi

2 Margono, metodologi penelitian pendidikan, PT Rineka cipta, jakarta, 2004, hal 129
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2 Sumber data

Yang dimaksud dengan sumber data adalah subjek dari mana data dapat
diperoleh berkaitan dengan data-data yang diperlukan oleh penulis,maka sumber
data diklasifikasikan menjadi dua,yaitu sumber data primer dan sumber data
skunder

Dalam hal ni,yang menjadi sumber data primer adalah data-data yang
diperoleh dar angket, di MA Musthofawiyah Nguruan Soko Tuban Sumber data
i disebut responden, yaitu orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-
pertanyaan penehiti, baik pertanyaan tertulis maupun lisan sedangkan yang
menjadt sumber data skunder adalah kepala sekolah, para dewan guru, wali kelas
dan dokumen-dokumen, dapat juga disebut informasi

E. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan proses pengadaan data data yang harus
dikumpulkan harus mempunyar nilai validitas dan reabilitas  yang
baik sehubungan dengan 1tu,maka metode pengumpulan data yang dipergunakan
dalam penelitian 11 adalah sebagai berikut
1 Metode pengamatan (observasi)

Metode 11 digunakan untuk mendapatkan data-data atau gejala-gejala
yang diamati secara langsung penulis menggunakan instrument im untuk
mengetahur  keadan tentang sekolah yang sebenarnya,meliputi keadan
guru\karyawan, keadaan sarana dan prasarana sekolah, keadaan kelas dalam
proses belajar mengajar

2 Metode wawancara (interview)
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Metode 1m digunakan untuk memperoleh data tentang pelaksanaan
pembelajaran, serta tentang pertumbuhan dan perkembangan sekolah dalam hal
1 penulis mewawancara: kepala sekolah untuk mengetahu pengaruh pemberian
hadiah terhadap motivasi belajar siswa di MA Musthofawiyah Nguruan Soko
Tuban
3 Metode dokumentasi

Metode int dipergunakan peneliti untuk mengumpulkan data

a Untuk mengetahu sejarah dan latar belakang berdirnya MA

Musthofawiyah Nguruan Soko Tuban

b Untuk mengetahur letak geografis MA Musthofawiyah Nguruan Soko
Tuban
¢ Untuk mengetahur vist dan mis1t MA Musthofawiyah Nguruan Soko Tuban
d Untuk mengetahw struktur kepengurusan untuk mengetahui jumlah guru
dan siswa di MA Musthofawiyah Nguruan Soko Tuban
¢ Untuk mengetahui sarana di MA Musthofawiyah Nguruan Soko Tuban
4 Metode angket (questioner)

Dalam penelitian it penelitt menggunakan anket tertup,maksudnya
peneliti sudah menyediakan alternatif jawaban dan responden tinggal memilih
salah satu jawaban yang sudah tersedia

Dalam penelitt 11 peneliti menggunakan metode angket untuk
memperoleh data tentang pemberian hadiah terhadap motivast belajar siswa pada
kelas MA Musthofawityah Nguruan Soko Tuban Karena peneliti ingin lebih

cermat, perlu digunakan tabel kisi-kisi
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Data 1 digunakan untuk mengetahu: ada tidaknya pengaruh pembenan

hadiah terhadap motivas: belajar siswa di MA Musthofawryah Nguruan Soko

Tuban
Berikut penulis sajikan tabel kisi-kisi angket untuk siswa yang telah
dibuat
Tabel 3.1
Kisi-kisi instrumen pemberian hadiah
No Indikator No Butir Soal
1 Pujian 1,2,3
2 | Pemberian materi 4,56
3 |Doa 7
4 | Penghargaan dan sekolah 8,9
5 | Evaluasi/ Pelaporan 10,11
Tabel 3.2
Kisi-kisi instrumen motivasi Belajar
No Indikator No Butir Soal
1 | Situasi belajar 1
2 Prestasi, 2.3
3 | Kesertusan dalam belajar 4
4 | Semangat dalam mengikuti PBM 5,7.8,9
5 | Nila1 hasil belajar 10,11
Tabel 3 3.
Pedoman Untuk Memberikan Interpretas: Terhadap Koofisien Korelasi
Interval Koofisien Timgkat Hubungan
0,00-0,199 Sangat rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat kuat
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Angket im digunakan untuk memperoleh data-data yang berkenaan dengan
pengaruh pemberian hadiah terhadap peningkatan motivast belajar MA
Musthofawiyah Nguruan Soko Tuban dan yang menjad: sasaran anket tersebut
siswa 1tu sendiri

F. Instrumen Penehtian atau Pengumpulan Data

Dalam kegiatan penelitian untuk memperoleh data dari lapangan,seorang
peneliti biasanya menggunakan instrument yang baitk dan mampu mengambil
informast dari objek atau subjek yang diteliti,untuk mencapar tujuan
tersebut,maka instrument yang dibutuhkan adalah

a Chek list
Dalam penelitian in1,chek hist digunakan sebagai mstrument dari metode
observast chek list atau daftar chek adalah suatu dafftar yang berisi subjek
dan aspek yang akan diamati,chek list dapat menjamin bahwa penehti tiap
tiap kejadian sekecil apapun yang dianggap penting
b Pedoman wawancara atau inter view guide
Dalam penelitian in1,pedoman wawancara digunakan sebagai penelitian
dan metode wawancara penulis menggunakan instrument penelittan 1m
untuk mendapatkan data yang lebih valid setelah penulis mengamati secara
langsung ke adaan sekolah

Wawancara dimaksudkan untuk mengetahur motivasi guru dan juga
prestast belajar siswa dalam hal i1 penulis mewawancarai kepala sekolah untuk
mengetahui pengaruh pemberian hadiah terhadap motivasi belajar siswa di MA

Musthofawiyah Nguruan Soko Tuban
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G. Waktu dan Tempat Penelitian
Proses penelitian penulis laksanakan selama 22 Juni sampai 29 Juni 2011
Dan tempat penelitianya di MA Musthofawiyah Nguruan Soko Tuban
H. Teknik Anahisis Data
Teknik analists data merupakan cara yang digunakan untuk menganalisis
data yang diperoleh dan hasil peneliian Jadi setelah pengelolaan data dilakukan,
maka proses berikutnya adalah menganalisis data
Sebelum mencan tentang ada tidaknya pengaruh pembernian hadiah
terhadap motivasi belajar siswa pada MA Musthofawiyah Nguruan Soko Tuban,
maka teknik analisis data yang penulis pergunakan dalam penelitian 11 adalah
a Data bersifat kualitatif yaitu data yang digambarkan dengan kata atau
kalimat
b Data yang bersifat kuantitatif yaitu data yang digunakan untuk
memberikan kesimpulan melalw angka-angka yang diperoleh dalam
analisa statistic dalam hal 1 penuhis menggunakan rumus korelas: produc

moment sebagai berikut

NY XY - 001
\/{NZXZ SESR DREETVNIS

Keterangan

RXY = Angka indeks korelas: “R” product moment

N = Number of cases

ZX = Jumlah seluruh skor X
Z Y = Jumlah seluruh skor Y

ZX Y = Jumlah hasil perkalian antara skor x dan skor Y
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Selanjutnya langkah-langkah yang diambil peniliti adalah

1

2

9

Membuat tabel persiapan untuk mencan mlar X dan Y

Memasukkan miai vanabel X (Pembenan hadiah) dan vanabel Y
(Peningkatan motivasi belajar siswa) kedalam tabel korelasi product
moment yang telah disiapkan

Menjumplahkan subyek penelitian

Menjumplahkan skor vanabel X diperoleh Z Y

Menjumplahkan skor vanabel Y diperoleh Z X

Memperkalihkan skor vanabel X dengan skor vanabel Y (XY), setelah

selesai lalu dyumplahkan d peroleh Z XY

Menguadratkan seluruh skor vanabel X (Vanabel X?) dan setelah sesuai
lalu d1 jumplahkan diperoleh ZX 2
Menguadratkan seluruh skor vanabel Y (vanabel Y?) setelah selesai lalu di

Jumlahkan diperoleh } Y?

Mencan RXY dengan rumus yang disediakan

10 Memberikan interpretasi terhadap RXY dan menank kesimpulan

Dan untuk mengetahui besar pengaruhnya, maka hasil perhitungan R

selanjutnya akan dikonsultasikan dengan tabel interpretas: mlai “R”



BAB IV
LAPORAN HASIL PENELITIAN
A. Penyajian Data
1. Sejarah Berdirinya MA MUSTHOFAWIYAH Nguruan Soko Tuban
Awal mula berdirtnya MA Musthofawiyah Nguruan Soko Tuban adalah
pada tahun 2003, yang pada masa tersebut di desa nguruan belum ada lembaga
pendidikan tingkat SLTA Para pendiri tersebut adalah
1 KH Abdullah Faqih
2 H MustadjabB A
Pada masa pertama kali proses pembelajaran dilaksanakan di MTs
Musthofawiyah nguruan kemudian mendapatkan tanah wakaf dart H Al, yang
terletak persis di bagian timur desa Nguruan
Selanjutnya dari masa kemasa semakin maju dan tapt masth tkut
cabang MAN 1 Rengel Tuban Sampai sekarang masth dalam proses akreditasi
2. Letak Geografis
Secara geografis letak MA Musthofawiyah Nguruan Soko Tuban berada
di desa Nguruan
Letak MA Musthofawiyah Nguruan Soko Tuban sangat strategis untuk
warga Desa nguruan, karena terletak di pinggir jalan dan sangat kondusif untuk
mengembangkan pendidikan karena kondist sosial ekonomt yang mendukung,
disamping itu kondist masyarakat sekitar yang umumnya mendukung terhadap

peningkatan pendidikan

47
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3. Struktur Orgamsasi MA MUSTHOFAWIYAH Nguruan

Sebagar unit tenaga teknisi dalam melaksanakan dan mengelola kegiatan
operasional sekolah perlu disusun struktur organisas: secara operasional

Struktur organisasi sekolah yang dimaksud adalah susunan dan
personalia yang ada dalam lingkup tersebut Dengan adanya struktur organisast
sekolah tersebut akan dapat memudahkan dan menempatkan personalia untuk
melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diembanya untuk mencapai
tyjuan yang telah ditetapakan bersama-sama Dan tanpa adanya organisasi
dalam lembaga pendidikan maka tujuan pendidikan tidak mungkin tercapar Di
samping 1tu, struktur organisasi sekolah merupakan suatu sumber data yang
obyektif sekaligus dapat dapat digunakan sebagai sumber dalam kepentingan
pelaporan sekolah pada kantor departemen yang terkait Adapun mengenai

struktur organisast di MA Musthofawiyah Nguruan Soko Tuban sebagai berikut

Tabel 4.1.
STRUKTUR ORGANISASI
MI TARBIYATUS SHIBYAN KEMANTREN
TAPEL 2009-2010

DEP AGAMA PENGURUS LP MA’ ARIF

KEPALA

A HARIANTO, M Pd:
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TATAUSAHA |
SYAUQIL JAZILAS  [*

v

KOMITE
K AYUB

—

YAYASAN
H MUSTADJABB A

GURU

MURID

4. Keadaan Guru dan Karyawan

Guru merupakan salah satu bagian yang sangat penting dalam pendidikan,
karena guru mempunyai tugas-tugas pokok sepert: melaksanakan pendidikan dan
pengajaran di Madrasah sesuai kurikulum yang berlaku

Guru sebagai pelaksana kurikulum dalam pendidikan bukan hanya sebagai
orang yang memberikan pelajaran yang di tentukan melainkan sebagai orang yang
bekerja atas prinsip untuk mendorong dan membantu anak didiknya untuk
mengembangkan potensi atau bakat yang ada pada dirinya semaksimal mungkin
Adapun mengena: keadaan guru dan karyawan MA Musthofawiyah Nguruan

Soko Tuban tahun pelajaran 2010/2011 dapat dilihat sebagai berikut



Tabel 4.2
Keadaan Guru MA Musthofawiyah Nguruan Soko Tuban

Tahun Pelajaran 2010-2011.
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Ljazah
No | Nama guru Alamat terakhir Jabatan Bid. Study
A Harianto, Sandingrowo Kepala
! M Pdi Soko Tuban 52 Madrasah 5 Ao
i Nguruan Waka
& | el ER, 82 Soko Tuban ol Kurikulum RS
Nguruan Ketua
3 | H Mustadjab Soko Tuban Ponpes Yayasan SKI
Ach Syaiful, Nguruan Aqidah
4 1 spg Soko Tuban | o Bamdsnm | s ohilimnmi
5 | M Muchhs Soko Tuban | S1 Guru Geografi
Waka
6 | M Jupron Bojonegoro S1 Y — Sostologi
M Khoirul
7 Arwaradingg Pd Rengel Tuban | S1 Guru Ekonomu
8 |MAIL,SPd Soko Tuban | S1 Guru B I nggris
Gatut Arifianto,
9 S Pd Rengel Tuban | S1 Guru Penjaskes
10 g;rg Yunita Rengel Tuban | S1 Guru MTK
11 | Khusnul K,S Pd Rapas S1 Guru B Indonesia
Bojonegoro

5. Keadaan siswa MA Musthofawiyah Nguruan Soko Tuban

Anak didik atau siswa merupakan penyebab dapat berlangsungya proses

belajar mengajar tidak dapat berlangsung dan keadaan munid juga menentukan

berhasil atau atau tidaknya suatu tujuan pembelajaran, karena semuanya 1tu

sangat erat hubunganya dan saling membutuhkan satu sama lain

Adapun tentang keadaan siswa MA Musthofawiyah Nguruan Soko

Tuban tahun pelajaran 2010/2011 dapat dilihat sebagai berikut




Tabel

4.3.
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Keadaan Siswa MA Musthofawiyah Nguruan Soko Tuban

Berdasarkan kelas

Tahun Pelajaran 2009-2010.

Jumlah Siswa
No
Kelas L p JML
1 I 13 19 32
2 11 9 6 15
3 I 14 18 31

Sumber dokumentast MA Musthofawiyah Nguruan Soko Tuban

6. Keadaan sarana dan prasarana MA Musthofawiyah Nguruan Soko Tuban

Tabel 4.4.
Keadaan Fasilitas dan Sarana Prasarana MA Musthofawiyah
Nguruan Soko Tuban

Tahun pelajaran 2009-2010.

Jents Ruang Jumiah Kondisi
No Baik | Sedang | Rusak
1 | Ruang belajar/ kelas 3 Baik
2 | Ruang Kepala Madrasah 1 Baik
3 | Ruang Guru/Kantor guru 1 Baik
4 | Ruang Tata Usaha 1 Baik
5 | Ruang BP/BK 1 Baik
6 | Ruang Laboratorium Computer 1 Baik
7 | Sarana Olahraga 1 Baik
8 | Sarana Kesenian 1 Baik
9 | Ruang perpustakaan 2 Baik
10 | Koperasi 1 Baik
11 | Kamar mandy/ WC Guru 1 Baik
12 | Kamar mandi/ WC Munid 1 Baik
14 | Gudang 2 Baik

Sumber Dokumen MA Musthofawiyah Nguruan Soko Tuban

Dengan adanya sarana dan prasarana yang tersediah di atas diharapkan

dapat menciptakan sekolah yang bersih, rapi, indah, dan mampu membuat kondisi

yang menyenangkan, di samping itu bisa mengoptimalkan proses pembelajaran
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dengan memanfaatkan fasilitas yang sesuai dengan kebutuhan dan kepentingan

pendidikan serta pengajaran baik guru sebagair pengajar dan siswa sebagar pelajar

7. Keadaan Responden

Data mengenatr pengaruh pemberian hadiah terhadap motivasi belajar
siswa MA Musthofawiyah Nguruan Soko Tuban yang diperoleh dengan
mengunakan metode angket yang berisi 11 item pertanyaan darn setiap Variabel
dan disebarkan kepada 59 Responden Adapun menurut pendapat Suharsimi
Arnkunto dalam bukunya prosedur penelitian suatu pendekatan praktek (2005 241-
242) untuk mempermudah penilaian dalam penelitian menentukan kategori skor
dar1 masing-masing alternatif jawaban pada setiap item adalah sebagai berikut

a Alternatif jawaban “A” diberi score “3”
b Alternatif jawaban “B” diben score “2”
¢ Alternatif jawaban “C” diben score “1”

Setelah jawaban diperoleh kemudian dimasukkan ke dalam tabel dengan
frekuenst dan prosentase masing-masing jawaban, setelah itu penulis
menemantrenafsirkannya ke dalam kalimat yang bersifat kuantitatif sesuai dengan
jawaban yang idealnya yaitu pada alternatif jawaban “A”

Sedangkan nama-nama responden adalah sebagai berikut

Tabel 45
Nama-nama Responden MA Musthofawiyah
Nguruan Soko Tuban
Tahun pelajaran 2010-2011.
No Nama Kelas Alamat
1 | Abd Rohman Satu (1) Nguruan

2 | Abu Naim Satu (I) Nguruan
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3 | A Muhlasi Ridho Satu (1) Gunung anyar
4 | A Zaenal Muttaqin Satu (I) Nguruan
5 | A imatuzahro Satu (1) Nguruan
6 | Al wafa Satu (I) Gunung anyar
7 | Errika fitn Satu (I) Nguruan
8 | Halimatussa'adah Satu (I) Nguruan
9 | Imnnnfa Satu (I) Gunung anyar
10 | Kusairt Satu (I) Nguruan

11 | Lailatul mukarromah Satu (1) Nguruan

12 | M syatful anam Satu (I) Nguruan

13 | M ad1 santoso Satu (I) Gunung anyar
14 | Muhaimin Satu (I) Gunung anyar
15 | M Al masyhun Satu (I) Nguruan

16 | M Rifai Satu (I) Nguruan

17 | N1 matul amaha Satu (I) Nguruan

18 | N1 matusholihah Satu (I) Nguruan

19 | Nur aisyiah Satu (I) Nguruan

20 | Nur hayati Satu (I) Gunung anyar
21 | Rina manana Satu (I) Nguruan

22 | Fina Zahrotul Afifah Satu (I) Nguruan

23 | Eka Putn Indah Pramesti Satu (I) Nguruan

24 | Ardiani Fitroh Ningtiyas Satu (I) Nguruan

25 | Atik Mahsunah Satu (I) Nguruan

26 | Anita Delviana Satu (I) Nguruan

27 | Afmi Nur Laili Satu (1) Nguruan
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28 | Aditya Melinda Dua (ID) Nguruan
29 | M Firman Wahid Arrohman Dua (II) Nguruan
30 | Moh Aimnur Rifki Dua (1I) Nguruan
31 | Moh Rizqi Anone Dua (IT) Nguruan
32 | Fer1 Apriyanto Dua (II) Nguruan
33 | Fathur Rohman Dua (II) Nguruan
34 | Al Wafa Dua (II) Nguruan
35 | Ahmad Mu’tasim Billah Dua (II) Nguruan
36 | Ahmad Zefn Dua (II) Nguruan
37 | Ahmad Fikn Zakiyudin Dua (II) Nguruan
38 | Ahmad Fam Alfiyanto Dua (II) Nguruan
39 | Agus Muhammad Hikam Dua (II) Nguruan
40 | Adib Rohmad Shidik Dua (II) Nguruan
41 | Adib Al-min Dua (II) Nguruan
42 | Moh Maftuhin Dua (II) Nguruan
43 | Muhlisin Dua (II) Nguruan
44 | Moh Wast’ul Ulum Dua (II) Nguruan
45 | Moh Sholeh Fahmi Hakiki Dzikrullah Dua (1) Nguruan
46 | Moh Aldi Irawan Dua (II) Nguruan
47 | Ah Naufal Dua (II) Nguruan
48 | Moh Khoirun Ni’am Dua (IT) Nguruan
49 | Anang Ma’ruf Dua (1) Nguruan
50 | Bayu Tirto Saputro Dua (II) Nguruan
51 | Dimas Sahrul Adim Dua (1) Nguruan
52 | Fathur Rohman Dua (II) Nguruan
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53 | Hamdan Ridlom Dua (II) Nguruan
54 | Irfan Anfin Dua (II) Nguruan
55 | Manarul Hidayat Dua (1D) Nguruan
56 | Miftahun Najith Dua (1) Nguruan
57 | Moh Dimas Nur Suganda Dua (II) Nguruan
58 | Ah Fadhlullah Ghosan: Dua (II) Nguruan
59 | Firdaus Aditya Dua (1) Nguruan
Jumlah 59

Sumber Dokumen MA Musthofawiyah Nguruan Soko Tuban

D1 lihat dan perincian skor di atas, maka mlai maksimum yang akan

diperoleh masing-masing responden adalah 31-40, nilai 1deal (nilai tengah) yang

dicapar adalah 21-30, dan nilar mimmum yang akan dicapar adalah 11-20, dengan

begitu bisa dikatakan skor yang diperoleh 31-40 maka dikatakan pemberian

hadiah terhadap penmingkatan motivasi belajar “baik”, dan jika 21-30 maka

dikategorikan “cukup”, sedangkan 11-20 maka dikategorikan “kurang baik”

Untuk lebih jelas tentang hasil penyebaran angket, berikut penehiti sajikan

data-data tentang hasil angket pembenan hadiah terhadap motivasi belajar siswa

dapat dilthat pada tabel di bawah mm

Tabel 4 6
Hasil skor angket tentang Pemberian Hadiah MA Musthofawiyah Nguruan
Soko Tuban 2010-2011.
No | Nomer Item-item Pertanyaan -
urut | Responden |1 |2 |3 |4 |5 |6 |7 |8 |9 |10 1
1 1 2 1313121213 ]3|1]1 1 3 124
2 2 3121203101101 3 2 120
3 3 33727ttt 12131031242 3 125
-+ 4 30213 13121213111 1 2 123
5 5 2 121312121212 13!12 1 3 124
6 6 3211ty y2937023t0102 2 {20
7 7 31311 3137101 1 3 (21
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Tabel 4 7

o

3

cn

o

2
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54
55
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57
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59

Dokumen: MA Musthofawiyah Nguruan Soke Tuban 2010-2011
Nomer

Hasil skor angket tentang pemingkatan motivasi belajar siswa Sumber

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20

54
58
56
57
58
59

urut | Responden

No

10
11

24
27
31
28
31
31
28
31
26
30
31
27
29
28
29
29
33
24
31
33
27

21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32

2
13
14
15
16
17
18
19
20
21
2
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32




58

33 33 3121313131213 {3/1313 3 27
34 34 2 2 3 31212 1 3 3 2 2 25
35 35 2 (313 (2|1}{213{3]2]3 2 26
36 36 2 {31333 }]3|3|21]3] 3 2 30
37 37 3733/ 1{3{3/2{3]3}]2 3 29
38 38 2124131313 i213{21313 2 28
39 39 3121313333333 3 32
40 40 2121312121213 [3]|]2]3 2 26
41 41 3131313333333 3 33
42 42 31313 ,;3{3i{3{3{213}2 3 31
43 43 37211130211 124131312 2 24
44 44 31213133 {3[3{2]3}]2 3 30
45 45 3 (2133 {3{2i{3{21213 3 29
46 46 2121213131212 13121}3 2 26
47 47 31213 (3 (2{2{3{3}2 1 3 27
48 48 313413 13i241213131212 3 29
49 49 2131213137212 i2+t12 3 25
50 50 3721313113123 }13}2 3 28
51 51 21213231123 [1}2]3 2 25
52 52 313131313 /31313:1213 3 32
53 53 212 1313131221213 3 2 27
54 54 313 (13{3{3(3(3{3[3]2 3 32
55 55 21312121213 |212]|2]2 2 24
56 56 3213131323333 1 29
57 57 2 3 21212412 1 2 3 2 2 23
58 58 3 2 3 3 312 3 3 3 2 3 30
59 59 2 (3121213231231} 3 3 28
Jumlah 1668

Berdasarkan hasil item jawaban di atas, penulis akan menjawab

permasalahan pengaruh pemberian hadiah terhadap motivas: belajar siswa MA

Musthofawiyah Nguruan Soko Tuban satu persatu secara keseluruan dengan

mengunakan rumus prosentase sebagai berikut

P=£x100%
N

Keterangan
P Angka prosentase
F  Frekuenst yang dicari prosentasinya
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N Number of Cases (jumlah frekuensi atau banyaknya mdividu)
Diantara data-data pemberian hadiah yang penuhs dapat dan penyebaran

angket diantaranya sebagai berikut

Tabel 4.8
Pembenian Pujian Ketika Mengajar
NO Alternatif Jawaban N F %
a Selalu 59 29 49,2
01 b Kadang-kadang 28 47,4
¢ Tidak pernah 2 3.4
Jumlah 59 59 100 %

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 29 dari 59 responden menyatakan
bahwa guru mereka selalu membert pujian dalam proses belajar mengajar dengan
prosentase 49,2 %, sedangkan 28 dan 59 responden yang menyatakan kadang-
kadang dengan prosentase 47,4 %, dan 2 darn 59 responden yang menyatakan guru

mereka tidak pernah member: pujian ketika mengajar dengan prosentase 3,4 %,

Tabel 49
Pernah Mendapat Pupian dari1 Guru
NO Alternatif Jawaban N F %
a Selalu 59 16 27,1
02 b Kadang- kadang 36 61
¢ Tidak pernah 7 11,9
Jumlah 59 59 100 %

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahur bahwa 16 dart 59 responden
yang menyatakan selalu mendapat pujian dari guru dengan prosentase 27,1 %,
sementara 36 dann 59 responden yang menyatakan kadang-kadang dengan
presentase 61 % dan 7 dan 59 responden yang menyatakan tidak pernah mendapat

pujian darnt guru dengan prosentase 11,9 %,
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Tabel 4.10
Senang Jika dapat Pujian dar1 Guru
NO Alternatif Jawaban N F %
a Selalu 59 30 50,8
03 b Kadang- kadang 20 33,9
¢ Tidak pernah 9 15,3
Jumlah 59 59 100 %

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 30 dan 59 responden
yang menyatakan sangat senang jika mendapat pujian dart guru dengan prosentase
50,8 %, dan hanya 20 dan 59 responden yang menyatakan cukup senang dengan
prosentase 33,9 %, sedangkan 9 dart 59 responden yang menyatakan bahwa tidak

senang jika mendapat pujian dari guru dengan prosentase 15,3 %,

Tabel 4.11
Guru Pernah Member: Sesuatu (Barang) Pada Siswa yang Cepat
Menyelesaikan Tugas

NO Alternatif Jawaban N F %
a Selalu 59 13 254
04 b Kadang- kadang 28 47,5
¢ Tidak pernah 16 A

Jumlah 59 59 100 %

Darn tabel di atas dapat diketahuw1 bahwa yang menyatakan guru selalu
memben sesuatu (barang) pada siswa yang cepat menyelesaikan tugas adalah 13
dar1 59 responden dengan prosentase 25,4 %, sedangkan 28 dari 59 responden
menyatakan kadang-kadang dengan prosentase 47,5 %, sementara yang

menyatakan tidak pernah adalah 16 dar1 59 responden dengan prosentase 27, 1 %,
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Tabel 4.12
Pernah Mendapat Sesuatu (Barang) dar1 Guru
NO Alternatif Jawaban N F %
a Sering 59 11 18,6
05 b Kadang- kadang 30 50,8
¢ Tidak pernah 18 306
Jumlah 59 59 100 %

Berdasarkan dan tabel d1 atas dapat diketahui bahwa 11 darn 59 responden
yang menyatakan bahwa sering mendapat hadiah (barang) dari guru karena cepat
menyelesatkan tugas dengan prosentase 18,6 %, dan yang menyatakan kadang-
kadang adalah 30 dar1 59 responden dengan prosentase50,8 %, sedangkan 18 dari
59 responden dengan prosentase 30,6 %, yang menyatakan bahwa tidak pernah

mendapat sesuatu (barang) dar1 guru

Tabel 4 13
Guru Selalu Member: Hadiah Kepada Siswa Yang Berprestasi
NO Alternatif Jawaban N F %
a Selalu 59 21 35,6
06 b Kadang- kadang 32 54,4
¢ Tidak pernah 6 10,2
Jumlah 59 59 100 %

Dan tabel di atas dapat diketahu1 bahwa yang menyatakan guru mereka
selalu member: hadiah kepada siswa yang berprestas: adalah 21 dari 59 responden
dengan prosentase 35,6 %, sedangkan 32 dart 59 responden dengan prosentase
54,4 %, yang menyatakan kadang-kadang sementara yang menyatakan guru tidak
pernah membert hadiah kepada siswa yang berprestast adalah 6 dart 59 responden

dengan prosentase 10,2 %
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Tabel 4.14
Guru selalu Mendo’akan
NO Alternatif Jawaban N F %
a Selalu 59 38 64,4
07 b Kadang- kadang 14 237
¢ Tidak pernah 7 11,9
Jumlah 59 59 100 %

Prosentase 64,4 %, yang menyatakan bahwa guru mereka selalu mendoakan,
sementara yang menyatakan kadang-kadang adalah 14 dari 59 responden dengan
prosentase 23,7 %, dan 7 dant 59 responden dengan prosentase 11,9 %, yang

menyatakan bahwa guru mereka tidak pernah mendo’akan

Tabel 4.15
Sekolah Selalu Memberikan Tanda Penghargaan Pada Siswa Yang Unggul
NO Alternatif Jawaban N F %
08 a Selalu 59 22 373
b Kadang- kadang 12 20,3
¢ Tidak pernah 25 424
Jumlah 59 59 100 %

Berdasarkan tabel di atas bahwa yang menyatakan sekolah mereka selalu
memberikan tanda penghargaan pada siswa yang unggul adalah 22 dan 59
responden dengan prosentase 37,3 %, dan 12 dar1 59 responden yang menyatakan
kadang- kadang dengan prosentase 20,3 %, sedangkan yang menyatakan bahwa
sekolah mereka tidak pernah memberikan tanda penghargaan pada siswa yang

unggul adalath 25 dan 59 responden dengan prosentase 42,4 %

Tabel 4 16
Siswa Mendapat tanda Penghargaan dari Sekolah
NO Alternatif Jawaban N F %
a Sering 59 14 23,7
09 b Kadang- kadang 16 2751
¢ Tidak pernah 59 29 492
Jumlah 39 100 %
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Dan tabel di atas dapat diketahwr bahwa 14 dan 59 responden yang
menyatakan sering mendapat tanda penghargaan dan sekolah dengan prosentase
23,7 %, dan 16 dan 59 responden yang menyatakan kadang-kadang dengan
prosentase 27,1 %, sedangkan 29 dann 59 responden yang menyatakan tidak

pernah mendapat tanda penghargaan dan sekolah dengan prosentase 49,2 %

Tabel 4 17
Guru Melaporkan Tentang Kebaikan Siswa D1 Sekolah Kepada Siswa
NO Alternatif Jawaban N F %
10 a Selalu 59 12 20,3
b Kadang- kadang 17 28,9
¢ Tidak pernah 59 30 50,8
Jumlah 59 100 %

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahu1 bahwa yang menyatakan guru
mereka selalu melaporkan tentang kebaikan siswa pada orang tua siswa adalah 12
dari 59 responden dengan prosentase 20,3 %, dan yang menyatakan kadang-
kadang adalah 17 dan 59 responden dengan prosentase 28, 9 %, sedangkan yang
menyatakan bahwa guru tidak pernah melaporkan tentang kebaikan siswa dengan

orang tua siswa adalah 30 dann dan 59 responden dengan prosentase 50,8 %

Tabel 4 18
Bangga Jika Guru Melaporkan Tentang Kebaikanya Kepada Orang Tua
NO Alternatif Jawaban N F %
11 a Sangat bangga 59 22 78
b Cukup bangga 12 20,3
¢ Tidak bangga 59 25 1,7
Jumlah 59 100 %

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahua bahwa 46 dan 59 responden

menyatakan bahwa mereka sangat bangga jika guru melaporkan tentang kebaikan

pada orng tua merekan dengan prosentase78,% sedangkan yang menyataka cukup
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bangga adalah 12 dan 59 responden dengan prosentase 20,3 % dan 1 dan 59
responden dengan prosentase 1,7 % yang menyatakan tidak bangga jika guru
melaporkan tentang kebaikanya pada orang tuanya

setelah diketahui prosentase dari masing-masing item jawaban tentang
pemberian hadiah maka langkah selanjutnya adalah untuk mengetahw baik
tidaknya pemberian hadiah tersebut Dan untuk lebth memudahkan penyajian data
maka dibuatlah tabulasi data prosentase dengan rumus persen (%)secara
keseluruhan adalah sebagai berikut

I Kategor: pemberian hadiah “ sangat baik” jika memmperoleh mlai

angket 31- 40 adalah 40 adalah

P= E x100%
N

P =3x100%
59
P=338%

2 Kategor: pemberian hadiah “Cukup baik™ jika memperoleh nilai anket

21-30 adalah
P= r x100%
N

P= ki x100%
59

P =28135%
3 Kategon pemberian hadiah “kurang baik™ jika memperoleh nilai

angket 11-20 adalah

P= r x100%
N

P = x100%
59
P=1525%



65

Tabel 4.19
Tabulasi Tentang Pemberian Hadiah
NO Aktivitas Skala nifai F Persen %
a Sangat baik 31-40 2 3,38 %
b Cuku baik 21-30 48 81,35 %
01 :
¢ Kurang baik 11-20 9 15,25 %
Jumlah 59 100 %

Dart penjelasan data dan tabulasi data, maka dapat dianalisa bahwa
pemberian hadiah bertaraf cukup atau kategori cukup baik dengan jumplah
18,35% dar siswa yang menjadi sampel berpendapat bahwa pemberian hadiah
disekolah cukup batk

Sedangkan untuk mengetahu: peningkatan motivast siswa, penuhis akan

menjawab satu persatu dart nilat skor hasil dari penyebaran angket di atas, yaitu

sebagat berikut
Tabel 4 20
Siswa Rajin Belajar
NO Alternatif Jawaban N F %
01 a Sangat rajin 59 31 52,5
b Cukup rajin 27 45,8
¢ Kurang rajin 1 1,7
Jumlah 59 59 100 %

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa yang menyatakan sangat rajin
belajar dirumah untuk mendapatkan mila: yang bagus adalah 31 darn 59 responden
dengan prosentase 52,5 %, dan yang menyatakan cukup rajin adalah 27 dan 59
responden dengan prosentase 45,8 %, sedangkan yang menyatakan kurang rajin

hanya 1 dar1 59 responden dengan prosentase 1,7 %
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Tabel 4.21
Pernah Mendapat Nila: Yang Bagus
NO Alternatif Jawaban N F %
a Sering 59 26 441
02 b Kadang-kadang 31 52,5
¢ Tidak pernah 59 2 3.4
Jumlah 59 100 %

Dan tabel di atas dapat diketahw: bahwa 26 dari 59 responden yang
menyatakan sering mendapat nilar yang bagus dengan prosentase 44,1 %,
sedangkan 31 dan 59 responden yang menyatakan kadang-kadang dengan
prosentase 52,5 %, dart 59 responden yang menyatakan bahwa tidak pernah

mendapat nila: bagus dengan prosentase 3,4 %

Tabel 4 22
Senang Jika Dapat Nila1 Bagus
NO Alternatif Jawaban N F %
a Sangat senang 59 48 81,4
03 b Cukup senang 10 16,9
¢ Tidak senang 59 1 1,7
Jumlah 59 100 %

Berdasarkan tabel di atas dapat di Iihat bahwa yang menyatakan sangat
senang jika mendapat nilai yang bagus adalah 48 dan 59 responden dengan
prosentase 81,4 % sedangkan yang menyatakan cukup senang adalah 10 darn 59
responden dengan prosentase 16,9 %, dan hanya 1 dan 59 responden dengan

prosentase 1,7 % yang menyatakan tidak senang jika men dapatkan nilai bagus

Tabel 4.23
Siswa Memanfaatkan Waktu Luang Untuk Belajar
NO Alternatif Jawaban N F %
a Selalu 59 36 61
04 b Kadang- kadang 22 373
¢ Tidak pernah 59 1 1,7
Jumlah 59 100 %
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Dart tabel di atas dapat diketahu: bahwa 36 dart 59 responden dengan
prosentase 61 % yang menyatakan bahwa mereka selalu memanfaatkan waktu
luang untuk belajar sedangkan 22 dari 59 responden dengan prosentase 37,3 %
yang menyatakan kadang-kadang, dan 1 darn 59 responden yang tidak

memanfaatkan waktu luang untuk belajar

Tabel 4.24
Siswa Lebih Giat Belajar
NO Alternatif Jawaban N F %
a Sangat giat 59 40 67,8
05 b Cukup grat 15 254
¢ Tidak giat 59 4 6,8
Jumlah 59 100 %

Dar1 tabel di atas dapat diketahut bahwa siswa yang lebih giat belajar supaya
dapat menjawab pertanyaan guru adalah 40 dar1 59 responden dengan prosentase
67,8 %, dan siswa yang cukup giat adalah 15 dan responden dengan prosentase
25,4 %, sedangkan siswa yang tidak giat belajar hanya 2 dan 59 responden

dengan prosentase 6,8 %

Tabel 4.25
Siswa Belajar Ketika Ada Ulangan Harian
NO Alternatif Jawaban N E %
a Selalu 59 26 44
06 b Kadang- kadang 29 49,2
¢ Tidak pernah 59 4 6,8
Jumlah 59 100 %

Dart tabel di atas dapat diketahui bahwa siswa selalu belajar jika ada
ulangan adalah 26 dan 59 responden dengan prosentase 44 %, dan siswa yang

menyatakan kadang-kadang adalah 29 dan 59 responden dengan prosentase 49,2
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%, sedangkan siswa yang tidak pernah belajar jika ada ulangan hanan adalah 4

dar1 59 responden dengan prosentase 6,8 %

Tabel 4.26
Siswa Meningkatkan Semangat Belajarnya
NO Alternatif Jawaban N K %
a tya, akan 59 45 76,3
07 b Kadang- kadang 11 18,6
¢ Tidak pernah 59 3 5,1
Jumlah 59 100 %

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahu1 bahwa 45 dan 59 responden
menyatakan ketika siswa mendapat prestasi maka siswa akan meningkatkan
semangat belajarnya dengan prosentase 76,3 %, sedangkan siswa yang
menyatakan kadang-kadang adalah 11 dart 59 responden dengan prosentase 18,6
%, dan 3 dan 59 responden dengan prosentase 5,1 % menyatakan jika mendapat

prestast maka mereka fidak akan meningkatkan semangat belajarnya

Tabel 4 27
Siswa Belajar Kelompok
NO Alternatif Jawaban N F %
a Selalu 59 34 57,6
08 b Kadang- kadang 22 37.3
¢ Tidak pernah 59 3 5,1
Jumlah 59 100 %

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa siswa yang selalu belajar
kelompok dar guru adalah 34 dart 59 responden dengan prosentase 57,6 %, dan
22 dant 59 responden dengan prosentase37,3 %, sedangkan siswa yang tidak

pernah belajar kelompok adalah 3 dan 59 dengan prosentase 5,1 %
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Tabel 4.28
Siswa Berusaha Menjawab Pertanyaan Guru
NO Alternatif Jawaban N F %
a Selalu 59 36 61
09 b Kadang- kadang 21 35,6
¢ Tidak pernah 59 2 34
Jumlah L9 100 %

Dart tabel di atas dapat diketahui bahwa 36 darnt 59 responden yang

menyatakan selalu berusaha untuk menjawab pertanyaan dari guru dengan

prosentase 61 %, dan 21 dan 59 responden menyatakan kadang-kadang dengan

prosentase 35,6 %, sedangkan 2 dart 59 responden menyatakan bahwa tidak akan

berusaha menjawab pertanyaan dan guru dengan prosentase 3,4 %

Tabel 4 29
Siswa Memperbatki Kesalahanya
NO Alternatif Jawaban N ¥ %
10 a Selalu 59 39 66
b Kadang- kadang i8 30,6
¢ Tidak pernah 59 2 34
Jumlah 59 100 %

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa siswa selalu memperbaiki

kesalahanya karena telah di tegur oleh guru adalah 39 dan 59 responden dengan

prosentase 66 %, dan yang menyatakan kadang-kadang adalah 18 dan 59

responden dengan prosentase 30,6 %, sedangkan siswa yang menyatakan tidak

pernah memperbaik: kesalahanya adalah 2 dari 59 responden dengan prosentase

34 %
Tabel 4.30
Siswa Memiliki Buku-Buku Pelajaran Dengan Lengkap
NO Alternatif Jawaban N F %
11 a Selalu 59 33 55,9
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b Kadang- kadang 0 25 424
¢ Tidak pernah 59 1 1,7
Jumlah 59 100 %

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 33 dan 59 responden

yang menyatakan bahwa buku-buku pelajaran yang mereka miliki sangat lengkap

dengan prosentase 55,9 %, sedangkan 25 dani 59 responden menyatakan cukup

lengkap dengan prosentase 42,4 %, dan hanya satu dart 59 responden yang

menyatakan bahwa buku-buku pelajaran yang mereka muiliki kurang lengkap

dengan prosentase 1,7 %

Setelah diketahwt dani masing-masing item jawaban tentang peningkatan

motivast belajar siswa, maka untuk lebth memudahkan penyajian data angket

maka dibuatlah tabulasi data prosentase dengan rumus persen (%) secara

keseluruhan dari semua pertanyaan, maka dapat diketahu sebagai berikut

I Kategor: peningkatan motivast belajar siswa “baik™ dengan nilai angket

31-40 adalah

P= £ x100%
N

P= 15—xlOO%
59

P=2542%

2 Kategor1 motivast belajar siswa “cukup” dengan nila1 21-30 adalah

P= ExlOO%
N

P= ﬂxlOO%
59
P=7457%

3 Kategort motivasi belajar siswa “kurang baik™ dengan nilai 11-20 adalah
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P =—x100%
N

P= ixlOO%
59
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P=0%
Tabel 4.31
Tabulas: Tentang Peningkatan Motivasi Belajar Siswa

NO Aktivitas Skala Nilai F Persen %

a Baik 31-40 15 2542 %
01 | b Cukup 21-30 44 74,57 %

¢ Kurang baik 11-20 0 0 %

JUMLAH 59=N 100 %

Berdasarkan tabel di atas dan tabulasi data, maka data dapat di anahisa

bahwa peningkatan motivasi belajar siswa adalah bertaraf cukup Terbukti dengan

jumlah 74,57 % dan siswa yang menjadi sample berpendapat bahwa peningkatan

motivast belajar siswa adalah cukup baik

Setelah penulis menyajikan data- data hasil tentang pengaruh pemberian

hadiah yang merupakan variabel (X) sedangkan motivasi belajar siswa MA

Musthofawiyah Nguruan Soko Tuban merupakan variabel (Y) Untuk mengetahw

apakah ada korelasi yang positif antara pemberian hadiah terhadap motivasi

belajar siswa, maka penulis sajikan tabel sebagai bertkut

Tabel 4.32
Rekapitulasi data tentang pemberian hadiah dengan
Pemngkatan motivasi belajar siswa

No Pemberian Hadiah X Peningkatan Motivast
Responden Belajar siswa Y
1 24 29
2 20 25
3 23 30
+ 23 28
5 24 27
6 20 24
7 21 25
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8 19 25
9 25 33
10 22 28
11 25 31
12 2 24
13 27 27
14 24 31
15 25 28
16 31 31
17 31 31
18 28 28
19 27 31
20 21 26
21 25 30
B 25 31
23 21 27
24 23 29
25 22 28
26 24 29
27 20 29
28 30 33
29 21 24
30 22 31
31 26 33
32 7 27
33 21 77
34 20 25
35 23 26
36 28 30
37 20 29
38 25 28
39 25 32
40 21 26
41 24 33
42 27 31
43 20 24
44 24 30
45 24 29
46 19 26
47 29 27
43 25 29
49 22 25
50 29 28
51 23 25
52 23 32
53 25 57
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54 26 32
55 19 24
56 24 29
57 22 23
58 27 30
59 28 28
Jumlah 1402 1668

Setelah menjumlah masing-masing skor antara variabel X dan variabel Y,
maka langkah selanjutnya mengkuadratkan variabel X yaitu (X?) dan variabel Y
(Y?), dan langkah selanjutnya mengalikan variabel X dan Y yaitu (XY) dalam hal

1 dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 4.33
Kerja untuk mencari Korelasi variabel X Dan variabel Y
No No Responden X Y b Y? XY
1 1 24 29 576 841 696
2 2 20 25 400 625 500
3 3 25 30 625 900 750
4 4 23 28 529 784 644
5 5 24 27 576 729 648
6 6 20 24 400 576 480
7 7 21 25 441 625 525
8 8 19 25 361 625 475
9 9 25 33 625 1089 825
10 10 22 28 484 784 616
11 11 25 31 625 961 775
12 12 22 24 484 576 528
13 13 27 ey 129 729 729
14 14 24 31 576 961 744
15 15 25 28 625 784 700
16 16 31 3 961 961 961
17 17 31 31 961 961 961
18 18 28 30 784 900 840
19 19 27 31 729 961 837
20 20 21 26 441 676 546
21 21 25 30 625 900 750
22 22 25 31 625 961 775
23 23 21 27 441 729 567
24 24 23 29 529 841 667
25 23 22 28 484 784 616
26 26 24 29 576 841 696
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27 27 20 29 400 841 580
28 28 30 33 900 1089 990
29 29 21 24 441 576 504
30 30 22 31 484 961 682
31 31 26 33 676 1089 858
32 32 25 27 529 729 621
33 33 21 27 441 729 567
34 34 20 25 400 625 500
35 35 23 26 829 676 598
36 36 28 30 784 900 840
37 37 20 29 400 841 580
38 38 25 28 625 784 700
39 39 32 25 625 1024 800
40 40 21 26 441 676 546
41 41 24 33 576 1089 792
42 42 27 31 729 961 837
43 43 20 24 400 576 480
44 44 24 30 576 900 720
45 45 24 29 576 841 696
46 46 19 26 361 676 494
47 47 22 27 484 729 594
48 48 25 29 625 841 #25
49 49 22 25 484 625 550
50 50 29 28 841 784 812
51 51 23 25 529 625 575
52 52 23 32 529 1024 736
33 33 23 27 625 729 675
54 54 26 32 676 1024 832
55 e 19 24 361 576 456
56 56 24 29 576 841 656
57 57 2a 21 484 441 462
58 58 27 30 328 900 810
59 59 28 28 784 784 784
Jumlah 59 1402 1668 33832 47610 39943

B. Analisa Data Hasil Penelitian
Untuk mencart perhitungan tentang ada tidaknya pengaruh pemberian
hadiah terhadap motivast belajar siswa MA Musthofawiyah Nguruan Soko
Tuban Kemantren Paciran Lamongan, maka penulis mengunakan rumus product

moment sebagai berikut
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N X1 -x00 )
RN PIE HREENIE

Keterangan
RXY  Angka indeks korelasi “R™ Product moment =

XY Hasil perkalian antara skor X dan skor Y

> X* Hasil penguadratan vaniabel X

> ¥*  Hasil penguadratan variabel Y

N Number of cases

NY XY -3 X¥DY)

BN SF) T8 0 ey w0
59.X39943 — (1402.X1668)
V15933832 — (1402)* 59X 47610 — (1668)* }

- 2356637 — 2338536
~ J{1996088 — 1965604 2808990 — 2782224 }
18101

/30484 X 26766
18101

V815934744
18101

T 28564 57148
RXY =0 633

RXY =

RXY =

Dan perhitungan di atas, telah berhasil diperoleh RXY scbesar 0,633
dimana angka indeks korelas: yang telah diperoleh 1tu tidak bertanda negatif, im
berarti pengaruh antara vanabel X ( pembenan hadiah) dan vanabel Y {motivasi
belajar siswa) terdapat hubungan positif diantara keduanya

Sebelum mengunakan table “R™ product moment, rnaka harus dican

derajat besarnya (db/df) dulu, dengan rumus sebagai berikut:



76

DF = Degree of Freedom

N = Number of Cases

NR = Banyaknya Vanabel

Adapun langkah langkah yang ditempuh dengan mengunakan rumus di
atas adalah sebagai berikut

DB/DF =N - NR
DB/DF =59 -2
DB/ DF =57

Dengan mehhat tabel milar “R™ product moment, maka dapat diketahui
bahwa dengan DF sebesar 57, diperoleh “R™ product moment pada taraf
signifikans 5 % diperoleh “R” tabel = 0,254 sedangkan pada taraf sigmifikans: 1%
diperoleh tabel = 0,330 kemudian dapat diketahui RXY lebih besar dan “R™ baik
pada signifikansi 5 % maupun 1 %. Untuk mengetahw signifikasi pengaruh hasil
perhtungan RXY product moment yaitu 0633 di konsultasikan dengan tabel
mnterpretasi pada interval koofisien 0,60-0,799 yaitu pengaruhnya kuat maka
hipotesis alternatif yang mengatakan ada pengaruh pembenan hadiah terhadap
motivasi belajar siswa MA Musthofawiyah Nguruan Soko Tuban ditenma atau

disetuju

1. Pengaruh pemberian hadiah terhadap motivasi belajar siswa MA
Musthofawiyah Nguruan Soko Tuban
Dalam penelitan 1m, penulis mgin mengetahut tentang pengaruh
pembenan hadiah terhadap motivas: belajar siswa MA Musthofawiyah Nguruan
Soko Tuban
Berdasarkan hasil Analisis data yang sudah diuraikan, maka terbukti

bahwa pembenan hadiah mempunyai pengaruh terhadap motivas: belajar siswa.
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Jadi pengaruh pembenan hadiah terhadap motivasi belajar siswa
mempunyai pengaruh yang sangat positif, seperti halnya seseorang akan
melakukan sesuatu jika 1a memiliks tujuan atas perbuatanya

Motivast merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran, karena peserta didik akan belajar dengan sunguh-sunguh apabilah
memilikt motivast yang tinggt Hadiah memang dapat membangkitkan motivasi
bila setiap orang mempunyai harapan untuk memperolehnya Bagi belajar, hadiah
juga dapat merusak oleh sebab penyimpangan anak dari tujuan pendidikan

Dengan demikian dapat distmpulkan bahwa siswa akan lebth giat belajar

jika guru selalu membert hadiah untuk memotivasi siswa

2. Signifikans: Pengaruh pemberian hadiah terhadap motivast belajar siswa
MA Musthofawiyah Nguruan Soko Tuban.

Dengan melihat hasil analisis tersebut, maka dapat di ketahui bahwasanya
pemberian hadiah terhadap motivast belajar siswa MA Musthofawiyah Nguruan
Soko Tuban di peroleh data rxy =0,633

Bahwasanya telah di ketahui dart hasil angket yang di peroleh mengenai
pemberian hadiah di MA Musthofawiyah Nguruan Soko Tuban tergolong baik
Dimana seorang guru selalu memotivasi siswa dengan memben hadiah dan siswa

mengetahut betapa pentingya motivast dalam belajar
Dart beberapa paparan di atas maka dapat ditarik sebuah kesimpulan

bahwa pembenan hadiah di sekolah terhadap motivast belajar siswa mempunyai

pengaruh yang signifikan



BABV
PENUTUP
1. Simpulan
Dan  uraian yang telah penulis paparkan, maka penulis dapat
menymmpulkan dan hasil pembahasan dalam penelitian 1m1 Adapun kesimpulan
yang penulis ajukan berdasarkan analisis dan pembuktan hipotesis scbagai
berikut

a Kategon pembenan hadiah terhadap motivasi belajar siswa di MA
Musthofawiyah Nguruan Soko Tuban adalah cukup baik dengan jumlah
74,57 %

b Demikian juga dan hasil R yang bermilai 0,633 dunterprestasi pada tabel
product moment berkisar antara 0,60-0,799 yang menunjukkan bahwa
pengaruh pembenan hadiah terhadap motivasi belajar siswa MA
Mausthofawiyah Nguruan Soko Tuban adalah kuat.

¢ Dan hasil penehitian yang telah penulis lakukan berdasarkan atas data yang
telah dikumpulkan, disusun, dan disajikan serta di analisa bahwa ada
pengaruh positif antara pembenan hadiah terhadap motivas: belajar siswa
MA Musthofawiyah Nguruan Soko Tuban Hal im dapat dibuktikan dan
hasil penghitungan korelas: product moment bahwa hasil perhitungan yang
bermilar 0,633 lebih besar dan pada taraf sigmifikan 50% yang diperoleh

0,254 dan taraf sigmifikan 1 % vang diperoleh 0,330
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2. Saran

Setelah penuhis mengadakan dan melakukan penehitian di lapangan dan
mehhat kenyataan yang ada, kiranya penulis sampaikan beberapa saran yang
mungkin dapat bermanfaat bagi tercapainya tujuan pembelajaran sebagai berikut

1 Guru, khususnya dewan guru yang mengajar dt MA Musthofawiyah
Nguruan Soko Tuban dalam proses belajar mengajar hendaknya Selalu membert
motivast pada siswanya, guna mencapai tujuan yang dunginkan dan selalu
meningkatkan kemajuan yang telah dicapai oleh siswanya

2 Siswa-stiswt MA Musthofawiyah Nguruan Soko Tuban lebih
meningkatkan semangat dalam belajar mereka, dalam kegiatan intrakurikuler dan
kegiatan ekstrakurikuler batk dengan membaca, mendengarkan, dan
memperhatikan serta menerapkan matert yang diajarkan guru sehingga mencapai
tujuan yang dinginkan

3 Orang tua dan masyarakat Hendaknya selalu membeni dorongan pada
anak-anaknya untuk lebih giat belajar dan lebth memikirkan pentingnya sebuah
pendidikan Demu kelangsungan hidup yang hendak dicapai dimasa yang akan

datang
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ANGKET UNTUK SISWA

I IDENTITAS RESPONDEN
Nama
Kelas/kelompok
Alamat

II PETUNJUK PENGISIAN

1 Berilah tanda (X) pada jawaban yang Anda anggap benar
2 Jawablah pertanyaan mi dengan sejujur-jujurnya, karena tidak mempengaruhn mlai
Adik
3 Setelah dijawab mohon dikembalikan kepada petugas

4 Atas bantuannya dalam mengisi angket i kami sampaikan banyak terima kasih

1 Apakah di sekolah Anda ada penghargaan?
a Selalu
b Belum ada
¢ Thdak ada
2 Bagaimana tanggapan Anda dengan adanya penghargaan di sekolah Anda?
a Senang
b Kurang senang
¢ Tidak senang
3 Bagammana sikap Anda terhadap program adanya penghargaan di sekolah Anda?
a Mendukung
b Kurang mendukung

¢ Tidak mendukun
4  Setujukah Anda dengan adanya penghargaan untuk siswa di sekolah Anda?

a Setuju
b Kurang setuju
¢ Tidak setuju
5 apakah anda pernah mendapatkan pupan dar1 guru?

a Selalu






penghargadt bag siswa ¥ atidak berprestasi?




ANGKET UNTUK SISWA

I IDENTITAS RESPONDEN
Nama
Kelas/kelompok
Alamat
ILPETUNJUK PENGISIAN
1 Berilah tanda (X) pada jawaban yang Anda anggap benar
2 Jawablah pertanyaan 1 dengan sejujur-jujurnya, karena tidak mempengaruhi nilai
Adik
3 Setelah diyawab mohon dikembalikan kepada petugas

4 Atas bantuannya dalam mengisi angket in1 kami sampaikan banyak terima kasih

1 Apakah di sekolah Anda ada penghargaan?
a Selalu
b Belum ada
¢ Tidak ada
2 Bagaimana tanggapan Anda dengan adanya penghargaan di sekolah Anda”
a Senang
b Kurang senang
¢ Thdak senang
3 Baganmana sikap Anda terhadap program adanya penghargaan di sekolah Anda?
a Mendukung
b Kurang mendukung

¢ Tidak mendukun
4 Setujukah Anda dengan adanya penghargaan untuk siswa di sekolah Anda?

a Setuu
b Kurang setuju
¢ Tidak setuju
5 apakah anda pernah mendapatkan pujian dar1 guru?

a Selalu



6 Jika guru anda menyampatkan tentang reward apakah anda termotivast ?

a Mendengarkan

b Kurang mendengarkan

¢ Tidak mendengarkan

Apakah anda siswa yang selalu meningkatkan belajar ?

e |

a lIya

b Tidak

¢ Kadang-kadang

Bagaimanakah sikap anda jika mengetahui teman anda termotivast ?

o}

a Menegur

b Mengabaikan

¢ Mengikutinya

Bagaimanakah sikap anda terhadap guru yang tidak pernah member: apresiasi ?

O

a Patuh
b Kurang patuh
¢ Tidak patuh
10 Bagaimana sikap anda terhadap teman-teman disekolah yang pemalas dan tidak
pernah mendapat apresiasi”?

a Baik
b Kurang bak
¢ Tidak baik

11 Apa yang anda lakukan jika mendapat apresias1?

a Senang
b Tidak senang
¢ Biasa-biasa



